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ABSTRAK

Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja Pegawai
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

Aang Abubakar
Universitas Terbuka
aang_abubakar_dkp@yahoo.co.id

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Prestasi Kerja

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan motivasi kerja dan disiplin kerja
di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau. Selanjutnya penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan ‘disiplin kerja terhadap
prestasi kerja pegawai serta menganalisis variabel yang berpengaruh dominan terhadap
prestasi kerja pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan Rfovinsi-Kepulauan Riau.

Sampel yang digunakan adalah sebanyak 667 pegawai diambil dari keseluruhan
populasi. Instrumen penelitian menggunakan kuesiénet; yang disusun dalam skala 1-5,
skor 1 untuk tanggapan yang sangat tidak setuju _dan skor 5 untuk tanggapan yang
sangat setuju. Untuk menetapkan tinggi fendahnya variabel bebas motivasi kerja dan
disiplin kerja menggunakan katagori haik dan” kurang baik sedangkan untuk tinggi
rendahnya variabel terikat prestasi kefja iwienggunakan katagori tinggi dan kurang tinggi.
Teknik analisis data yang digunakarivadalah analisis deskriptif dan analisis Regresi
Berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja maupun disiplin kerja pegawai
di Dinas Kelautan dan, Rérikanan Provinsi Kepulauan Riau dapat dikategorikan sangat
baik. Motivasi kerja..pegawai terutama ditunjang oleh keinginan pegawai untuk
menyelesaikan tugas‘dengan sempurna, sedangkan disiplin kerja pegawai dicerminkan
oleh pegawai selalu patuh terhadap jam kerja.
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ABSTRACT

Work Motivation and Work Discipline Influence to The Working Performance of
Marine and Fisheries Department Riau Islands Province

Aang Abubakar
Open University
aang_abubakar_dkp@yahoo.co.id

Keywords : Work Motivation, Work Discipline and Work Performance

The aim of this research is to describe work motivation and.work discipline at
Marine and Fisheries Department Riau Province. Then this research”aimed to analyze
the work motivation and work discipline influence to the warkilig=performance of the
employees and to analyze the variables that dominate «the' ywork performance of
employees in the Marine and Fisheries Department of Riall Jslarids Province.

The samples used were as many as 66 employeestaken from the whole population.
The instrument of the research was a questionnairey.compiled on a scale of 1-5, score 1
for strongly disagree responses and score 5 for strongly agree responses. To determine
the level of work motivation and work dis€ipline of the independent variables using the
categories of good and less good while &ar the high and low work performance variable
using the categories of high and(iess” high. The data analysis technique used is
descriptive analysis and multiple regression analysis.

The results showed thatthe work motivation and work discipline employees in the
Department of Marine and Figheries of Riau Islands Province can be categorized as very
good. Employee work {miativation primarily driven by the desire to complete the task
perfectly, while the=wark-discipline is reflected by the employee complying with
working hours.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah organisasi memerlukan manusia sebagai sumber daya pendukung
utama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia yang
berkualitas akan turut memajukan organisasi sebagai suatu wadah peningkatan
produktivitas kerja. Kedudukan strategis untuk meningkatkan produktivitas
organisasi adalah pegawai, yaitu individu-individu yang bekeérja pada suatu
organisasi atau perusahaan.

Interaksi antarindividu atau pegawai yang Jbekeérja pada suatu organisasi
berdasarkan teori dan pengalaman empiril<” mempengaruhi keberhasilan
organisasi dalam meningkatkan prestasi kerja. Dimana tiga unsur utama untuk
meningkatkan prestasi kerjaneliputi hasil-hasil yang lebih baik, kesatuan
waktu dan ukuran tertenfu-yang merupakan kesanggupan dari pegawai untuk
melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai waktu yang telah ditentukan, bermutu
dan tepat sasarar:

Prestasi keérja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena
terbukti sangat penting manfaatnya. Suatu lembaga menginginkan pegawai
untuk belajar sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk
mencapai kerja yang baik. tanpa adanya prestasi kerja yang baik dari seluruh
anggota perusahaan atau badan usaha, maka keberhasilan lembaga dalam
mencapai tujuan akan sulit tercapai. Prestasi kerja pada dasarnya mencakup
sikap mental dan perilaku yang selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan

yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas ketimbang pelaksanaan
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pekerjaan masa lalu, untuk saat yang akan datang lebih berkualitas dari pada saat
ini. Seorang pegawai atau karyawan akan merasa punya kebanggaan dan
kepuasan tersendiri dengan prestasi yang dicapai. Prestasi kerja yang baik
merupakan keadaan yang diinginkan dalam kehidupan kerjanya. Seorang
karyawan akan memperoleh prestasi kerja yang baik bila hasil kerjanya sesuai
dengan standar baik kualitas maupun kuantitas.

Salah satu Komponen untuk meningkatkan prestasi kerja adalah pegawai
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riauyang merupakan
aparatur negara yang mengemban tugas dibidang kelautan dan perikanan
mempunyai peranan penting dalam pencapaianstujuan sektor kelautan dan
perikanan, dan diharapkan dapat melaksanakan tugas yang diembankan
kepadanya dengan penuh tanggung jawab, profesional, dedikasi yang tinggi dan
percaya diri.

Pembinaan, penyempurpaan, penertiban, dan disiplin kerja  bisa
memotivasi pegawai seCara terus menerus akan mampu meningkatkan prestasi
kerja pegawai=~MotiVasi kerja dan disiplin kerja serta prestasi kerja pegawai
dapat dipeagaruni oleh faktor yang bersifat sosiologis maupun psikologis.
Faktor sosiologis berkenaan dengan hubungan sosial antara pegawai dalam
suatu organisasi dengan lingkungan masyarakat.  Menurut Asnawi (1999)
seorang Pegawai sikap dan tingkah lakunya tidak dapat dilepaskan dari kondisi
adat istiadat ataupun kebiasaan - kebiasaan lingkungan asalnya, karena itu
hubungan sosial antara pegawai dalam suatu organisasi dan hubungannya
dengan lingkungan masyarakat merupakan faktor yang potensial bagi

kepentingan suatu organisasi. Sedangkan faktor psikologis yaitu yang berkenan
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dengan sifat-sifat dan kepribadian setiap pegawai, baik statusnya sebagai
pimpinan maupun staf . Walau kondisi lingkungan sudah tercipta dengan baik,
tetapi kalau kondisi psikologis pegawai kurang dapat menunjang maka akan
berpengaruh terhadap proses kegiatan yang akhirnya akan mempengaruhi
prestasi kerja dalam pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Berdasarkan Undang — Undang Pokok Kepegawaian (UU nomor 43 tahun
1999) disebutkan bahwa “ Pembinaan Pegawai Negeri Sipil dilaksanakan
berdasarkan sistem karir dan prestasi kerja” sehingga prestaSi-kerja yang tinggi
merupakan perwujudan dari kualitas Pegawai Negeri “Sipil dan hal ini cukup
penting dalam rangka menunjang kelancaran untuk fnencapai tujuan instansi.
Dengan prestasi yang tinggi berarti para pegawai negeri sipil benar-benar dapat
berfungsi sebagai penghasil kerja yang tepat guna dan berhasil guna sesuai
dengan sasaran-sasaran organisasi’yang hendak dicapainya. Apabila tujuan
peningkatan prestasi kerja“pegawai negeri sipil dapat terpenuhi, maka tujuan
pembangunan untuk “wericiptakan masyarakat adil dan makmur akan segera
tercapai.

Faktot motivasi kerja memegang peranan penting dalam meningkatkan
prestasi Kerja pegawai. Motivasi kerja menjadi pendorong seseorang
melaksanakan suatu kegiatan guna mendapatkan hasil yang terbaik. Oleh karena
itulah tidak heran jika pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi
biasanya mempunyai prestasi yang tinggi pula. Untuk itu motivasi kerja
pegawai perlu dibangkitkan sehingga pegawai dapat menghasilkan prestasi yang

terbaik.
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Faktor disiplin kerja juga memegang peranan yang amat penting dalam
peningkatan prestasi kerja pegawai. Seorang pegawai yang mempunyai tingkat
disiplin kerja yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa
diawasi oleh atasan. Seorang pegawai yang disiplin tidak akan mencuri waktu
kerja untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan.
Demikian juga pegawai yang mempunyai disiplin kerja akan mentaati peraturan
yang ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa
paksaan. Pada akhirnya pegawai yang mempunyai disiplin kefja yang tinggi
akan mempunyai prestasi kerja yang baik karena waktu-kerja dimanfaatkannya
sebaik mungkin untuk melaksanakan pekerjdan‘sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan uraian di atas, jterithat betapa pentingnya peranan faktor
disiplin kerja dan motivasi kerja-dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai.
Dari penelitian awaltyéang dilakukan pada sebagian kecil pegawai di Dinas
Kelautan dan.Perikafiian Provinsi Kepulauan Riau diketahui bahwa tingkat
prestasi kéja=spegawai masih rendah. Fenomena yang ada masih rendahnya
prestasi ‘kefja pada sebagian kecil pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Riau antara lain masih ada pegawai yang tidak ada
keterangan hadir (alpa); tidak ikut apel pagi (terlambat); setelah apel pagi
bercerita-cerita dan duduk-duduk di kantin; bermain game di komputer;
pegawai melaksanakan tugas asal melaksanakan tugas; bahkan masih ada

beberapa pegawai yang berkeliaran ditempat-tempat umum pada waktu jam
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kerja, gejala-gejala tersebut yang menyebabkan rendahnya prestasi kerja pada
sebagian kecil pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.

Berdasarkan data disiplin kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Riau yang menghadiri apel pagi tahun 2009 diperoleh data
yang menghadiri mengikuti apel pagi 42,97%, izin 0,25%, sakit 0,13%, dinas
luar daerah 4,71%, cuti 0,62%, dinas dalam daerah 13,17%, tidak ada
keterangan 36,31% dan mengikuti pendidikan 1,83%. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Rekapitulasi Kehadiran Apel Pagi Pegawadi‘Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riad Tahun 2009

NO | BULAN H | s DL c DD K PD | ML
1 | Januari 54,37% | 0,35% | 0,54% | 2,43% | 0,00% | 6,45% | 34,40% | 1,46% | 100 %
2 | Februari | 49,41% | 0,60% | 0,32% |..5,21% [0,00% | 599% | 37,01% | 1,46% | 100%
3 | Maret 46,36% | 2,10% | 0,06% [*3,87% | 0,00% | 20,57% | 25,58% | 1,46% | 100%
4 | April 58,71% | 0,00% | 0,00% | “4,25% | 0,00% | 4,55% | 31,03% | 1,46% | 100%
5 | Mei 50,23% | 0,00%.] 0/00%| 3,76% | 0,00% | 14,37% | 30,18% | 1,46% | 100 %
6 | Juni 38,78% | 0/00%~ 0,00% | 8,21% | 0,00% | 7,45% | 44,10% | 1,46% | 100%
7 | Juli 36,69%| 0,00% 1 0,00% | 5,26% | 0,00% | 833% | 48,26% | 1,46% | 100 %
8 | Agustus 4043% | '0,00% | 0,00% | 0,07% | 0,00% | 10,33% | 47,31% | 1,46% | 100 %
9 | september | 34)66%"1°0,00% | 0,00% | 524% | 0,00% | 12,89% | 45,75% | 1,46% | 100%
10 | Oktober %, 1\35,75% | 0,00% | 0,61% | 6,32% | 2,48% | 19,21% | 33,31% | 2,32% | 100%
11 | Nopember~P37,42% | 0,00% | 0,00% | 8,12% | 2,48% | 17,66% | 32,00% | 2,32% | 100 %
12 | Desember” | 32,47% | 0,00% | 0,00% | 3,80% | 2,48% | 30,25% | 26,78% | 4,22% | 100%

Rata-rata 42,97% | 0,25% | 0,13% | 4,71% | 0,62% | 13,17% | 36,31% | 1,83% | 100 %

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

Fenomena awal dari motivasi kerja dan disiplin kerja pegawai diatas
merupakan suatu topik yang menarik untuk diteliti secara ilmiah, yang
dituangkan dalam permasalahan utama yaitu apakah ada pengaruh motivasi
kerja dan disiplin kerja terhadap Prestasi kerja Pegawai di Dinas Kelautan dan

Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.
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B. Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dari penelitian ini
sebagai berikut.
1. Rendahnya ketepatan waktu bagi pegawai dalam menjalankan tugas.
2. Kehadiran pegawai yang sering terlambat atau tidak hadir tanpa keterangan.
3. Pulang lebih cepat dari jam telah ditentukan.

4. Memperpanjang waktu istirahat dan bermain game dalam waktu kerja.

C. Batasan Masalah
Berkaitan dengan fenomena tersebut, maka-penelitian ini dibatasi pada
pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap-prestasi kerja pegawai Dinas

Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulatian Riad.

D. Rumusan Masalah
Permasalahan  dalam “ pénelitaian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut.
1. Apakah motivasi’kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja Pegawai di
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.
2. Apakah~ disiplin  kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja Pegawai di
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.
3. Apakah faktor motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama

berpengaruh terhadap prestasi kerja.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai perumusan permasalahan penelitian seperti uraian diatas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel motivasi kerja terhadap
variabel prestasi kerja di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan
Riau.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel disiplin kerja terhadap
variabel prestasi kerja Pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Kepulauan Riau.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja
secara bersama-sama terhadap prestasi kerja Pegawai di Dinas Kelautan dan

Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.

F. Manfaat Penelitian

Hasil  penelitian  diharapkag “{dapat memberi manfaat sebagai
berikut.
1. Secara Praktis bagi PemeriatahiProvinsi Kepulauan Riau.

a. Sebagai bahan informasi; baik bagi pimpinan maupun Pegawai di Dinas
Kelautan dan, Perikanan Provinsi Kepulauan Riau dalam meningkatkan
prestast ketja:

b. _Sehagat’bahan pertimbangan dan input bagi pimpinan untuk mengambil
keputusan dan menentukan arah kebijaksanaan dalam meningkatkan

prestasi kerja.

2. Secara Akademis bagi ilmu pengetahuan yaitu sebagai.
a. Sumbangan pustaka ilmiah khususnya bidang manajemen sumber daya
manusia.
b. Bahan referensi dalam penulisan ilmiah untuk bidang Manajemen

Sumber Daya Manusia.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Baitullah (2009) melakukan penelitian mengenai pengaruh motivasi dan
kepuasan kerja terhadap prestasi kerja pegawai di Rumah Penyimpanan Benda
Sitaan Negara Klas | Medan. Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui
pengaruh motivasi dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja serta untuk
mengetahui pengaruh yang paling dominan antara motivasi dan Kepuasan kerja
terhadap prestasi kerja. Hasil penelitian menunjukkan,/bahwa motivasi dan
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap‘prestasi kerja pegawai. Motivasi
berpengaruh signifikan terhadap prestasi Kerja‘gegawai dan kepuasan kerja juga
berpengaruh signifikan terhadap prestasi Kerja pegawai. Motivasi mempunyai
pengaruh yang paling dominan‘erhadap prestasi kerja pegawai.

Setiyawan (2010)-uganelakukan penelitian mengenai pengaruh motivasi
kerja dan disiplin keria ternadap prestasi kerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum
Pemerintah Kata, Safatiga. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana tingkatypehgaruh motivasi dan disiplin kerja pegawai terhadap prestasi kerja
pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Pemerintah Kota Salatiga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masing-masing variabel motivasi dan disiplin kerja
mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel prestasi kerja. Sementara
dalam hal pengaruh, variabel motivasi dan disiplin kerja secara bersama- sama
mempengaruhi prestasi kerja dimana tingkat prestasi kerja pegawai di Dinas

Pekerjaan Umum Kota Salatiga termasuk tinggi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40478.pdf

Kemudian Hutagol (1999) melakukan penelitian mengenai analisis faktor
faktor motivasi yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan pada PT.
Industri Soda Indonesia (Persero).  Penelitian tersebut dilakukan untuk
mengetahui faktor motivasi apa yang paling dominan berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian yang diperoleh menyimpulkan
bahwa faktor - faktor motivasi yang terdiri dari need for achievement, need for
power, need for affiliation, need for security , need for status mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktifitdsskerja pada PT.
Industri Soda Indonesia (Persero) dan yang mempunyai pengaruh paling dominan
adalah need achievement.

Lestari (2000) melakukan penelitian<mengenai pengaruh faktor motivasi
dan kedisplinan terhadap prestrasi kerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Tulungagung.” Penelitian tersebut dilakukan untuk
mengetahui faktor motivasi~dan, kedisiplinan terhadap prestasi kerja dan untuk
mengetahui dari faktor/ motivasi dan kedisiplinan mana yang mempunyai
pengaruh paling~domiidn terhadap prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil. Hasil
penelitian « ménunjukkan Secara simultan faktor motivasi dan kedisiplinan
berpengarufi-positif dan dan signifikan terhadap prestasi kerja terhadap pegawai
negeri sipil di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tulungagung dan
secara parsial faktor motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan dan
ternyata memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan faktor kedisiplinan.

Penggalian dari wacana penelitian terdahulu dilakukan sebagai upaya

memperjelas tentang variabel — variabel dalam penelitian ini, sekaligus untuk
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membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Kesamaan dalam

penelitian tersebut adalah dalam metode penelitian dilakukan dengan metode

kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama dengan model analisis regresi
linier berganda. Sedangkan perbedaannya adalah variabel bebas yang diteliti
adalah motivasi, kepuasan kerja dan Kedisiplinan sedangkan dalam penelitian ini
variabel bebasnya adalah motivasi dan disiplin. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel motivasi dan variabel disiplin kerja terbukti mempunyai pengaruh
positif dan signifikan.

Hasil penelitian terdahulu di atas diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat hubungan yang cukup kuat antara.rmgtivasi dan disiplin dengan
prestasi kerja, serta berpengaruh positif.

2. Faktor - faktor motivasi yang terdiri dari‘need for achievement, need for
power, need for affiliation, ,need~for security , need for status mempunyai
pengaruh yang positif gansignifikan terhadap produktifitas kerja dan yang
mempunyai pengaruk’paiing dominan adalah need achievement.

3. Secara simultan, faktor motivasi dan kedisiplinan berpengaruh positif dan
signifikan, terhadap prestasi kerja dan secara parsial faktor motivasi memiliki
pengaruf”positif dan signifikan serta memiliki pengaruh yang lebih dominan

dibandingkan faktor kedisiplinan.

B. Kajian Teori
1. Motivasi

a. Pengertian Motivasi
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Pengertian motivasi ditafsirkan secara berbeda - beda oleh para ahli sesuai
dengan tempat dan keadaan masing-masing, namun hakekatnya terdapat
persamaan prinsip.

Menurut Cascio dalam Hasibuan (1996) tentang motivasi sebagai berikut
" Motivasi adalah suatu kekuatan yang dihasilkan dari keinginan seseorang untuk
memuaskan kebutuhan ( misal : lapar, haus dan bermasyarakat ) ". Gie (1972)
menyatakan bahwa motivasi merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh seorang
manajer dalam memberikan inspirasi, semangat dan dorongarikepada orang lain
untuk menggiatkan orang-orang atau karyawan agar mieréka bersemangat dan
dapat mencapai hasil sebagamana dikehendaki dari.0ordng-orang tersebut.

Hasibuan (1996) motivasi adalah <pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar-mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif dan dan terintegrasi dengan‘ségala daya upaya untuk mencapai kepuasan.
Motivasi juga dapat diartikarr sebagai suatu dorongan dari dalam diri orang-orang
untuk mengatasi segalawtaritangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan
(Davis, 1996).

Gibsoli(1997) mengemukakan pendapatnya bahwa motivasi diartikan
sebagai sudtu kekuatan dorongan seseorang, Karyawan yang menimbulkan dan
mengarahkan perilaku, kemudian Koontz dalam Hasibuan (1996) menyatakan
bahwa motivasi mengacu pada dorongan dan wusaha untuk memuaskan
kebutuhannya. Pendapat-pendapat tersebut di atas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa motivasi merupakan pengertian umum dan bentuk kebutuhan seseorang
untuk bertingkah laku, bagaimana perilaku dimulai, digiatkan, dipertahankan,

diarahkan dan diberhentikan. Motivasi dapat juga diartikan sesuatu jawaban

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40478.pdf

mengapa seseorang bersedia melakukan pekerjaaan tertentu. Proses dan pola

motivasi oleh Gibson (1997) digambarkan sebagai berikut:

1. Kebutuhan yang
Belum terpenuhi |—

A 4

VI. Kebutuhan yang tidak I1. Mencari jalan untuk
dipenuhi dinilai memenuhi
kembali oleh karyawan kebutuhan
A
KARYAWAN
V. Imbalan atau I11. Perilaku yang
Hukuman heroriental pada
tujuan

IV Prestasi ( hasil kerja )
dari tujuan yang
dicapai

A

Gambar 2.1. PROSES MOTIVASI
Sumber : Gibson ( 1997)

Tahapan - tahapan dari proses motivasi tersebut diatas adalah : Pertama,
munculnya kebutuhan yang belum terpenuhi menyebabkan  adanya ketidak
seimbangan dalam diri seseorang dan berusaha untuk menguranginya dengan
berperilaku tertentu . Kedua seseorang kemudian mencari cara untuk memuaskan
kebutuhan. Ketiga Seseorang mengarahkan perilakunya kearah pencapaian tujuan
dengan didukung oleh kemampuan ketrampilan maupun pengalamannya.

Keempat penilaian, prestasi oleh diri sendiri atau orang lain (atasan) tentang
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keberhasilannya  dalam mencapai tujuan. Perilaku yang ditujukan untuk
mememuaskan kebutuhan dinilai oleh yang bersangkutan dan perilaku yang
ditunjukan untuk memenuhi kebutuhan finansial dilakukan oleh atasan Kelima,
imbalan atau hukuman yang diterima atau dirasakan tergantung kepada evaluasi
atas prestasi yang dilakukan. Keenam, akhirnya seseorang menilai sejauhmana
perilaku dan imbalan telah memuaskan kebutuhan. Tetapi jika masih ada
kebutuhan yang belum memenuhi maka akan terjadi lagi proses pengulangan dari
siklus motivasi dengan perilaku yang berbeda.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan “te0ri ~motivasi dengan
pendekatan kebutuhan dengan alasan bahwa pemeéenthan”kebutuhan merupakan
faktor yang masih dominan dalam memotivasl para pegawai dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Berdasarkan uraian di atas,\téer)- teori motivasi yang dapat dikemukan

adalah sebagai berikut.

1) Hirarki kebutuhan Maslow

Teori motivast yang dikembangkan pada tahun 1940 itu pada intinya
berkisar _padaspendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau hirarki
kebutuhan. “Maslow beranggapan bahwa pada dasarnya manusia berusaha
memenuhi kebutuhan pokok sebelum memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi.
Kelima jenjang kebutuhan menurut Maslow yang ditulis oleh Gibson (1997)

adalah sebagai berikut.

a). Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan fisiologis ini merupakan kebutuhan mempertahankan hidup

dan manifestasinya yang nyata akan tampak dalam pemenuhan kebutuhannya
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akan sandang, pangan, dan papan. Kebutuhan ini dipandang sebagai kebutuhan
yang paling mendasar, bukan saja karena setiap orang membutuhkannya terus
menerus sejak lahir hingga ajalnya, akan tetapi juga karena tanpa pemuasan
berbagai kebutuhan tersebut seseorang tidak akan dapat dikatakan hidup secara
normal. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan primer untuk memenuhi kebutuhan
psikologis dan biologis.

Maslow menyatakan bahwa setiap orang akan berusaha untuk terlebih
dahulu memenuhi kebutuhan pokok, yaitu kebutuhan fisialogis sehingga
seseorang termotivasi untuk mendapatkan upah, dimanaupah tersebut akan

digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.

b). Kebutuhan Keselamatan dan Keamanan‘Kefja

Menurut Maslow kebutuhdn.- keselamatan dan keamanan Kkerja
dimaksudkan adanya rasa amaf, tentram, bebas dari rasa takut dan adanya
jaminan dimasa mendatang~atas diri seseorang dalam bekerja. Konsep ini
mengandung pengertian,\ bahwa kebutuhan keamanan dan keselamatan kerja
berisikan perlindungan’dari ancaman bahaya fisik, adanya jaminan kesehatan dan
jaminan han, tua.

Pemenuhan kebutuhan ini, para pegawai selain mendapatkan jaminan dari
induk organisasi tempat bekerja, yang lebih penting lagi para pegawai harus dapat
menciptakan situasi dan kondisi yang menyenangkan secara individu sehingga

terbebas dari rasa takut.

c). Kebutuhan Sosial
Kebutuhan Sosial merupakan kebutuhan yang diakui oleh lingkungan

kerja yang meliputi hubungan harmonis dengan rekan sejawat. Kebutuhan Sosial
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secara teoritis adalah kebutuhan akan cinta, persahabatan, interaksi, kasih sayang,
perasaan memiliki, diterima kelompok, kekeluargaan dan asosiasi. Sedangkan
secara terapan adalah kelompok - kelompok formal, kegiatan yang disponsori
perusahaan dan acara - acara peringatan.

Pendapat-pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa manusia
sebagai mahkluk sosial membutuhkan hubungan dengan orang lain, baik dengan

teman sekerja, atasan maupun orang luar organisasi tempat bekerja.

d). Kebutuhan Penghargaan
Kebutuhan penghargaan ini meliputi keinginan,untuk-dihormati, dihargai
atas prestasi seseorang karena pengakuan atds) Swétu prestasi memberikan
kepuasan batin yang lebih tinggi daripada perighargaan dalam bentuk materi uang
ataupun hadiah.
Wujud dari penghargaan terdiri dari dua’sebagai berikut.
(1) Penghargaan fisik merupakan penghargaan yang diberikan dalam bentuk
benda seperti barangkorisumsi, uang maupun pakaian.
(2) Penghargaan “non~ fisik mencakup hal - hal yang berhubungan dengan
kepuasanyseperti ucapan terima kasih, pemberian tanda jasa maupun piagam

penghargaan.

e). Kebutuhan Aktualisasi Diri

Aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan dari Maslow yang paling
tinggi. Aktualisasi diri terkait dengan proses pengembangan akan potensi yang
sesungguhnya dari seseorang yaitu untuk menunjukan kemampuan, keahlian dan

potensi yang dimiliki. Seseorang yang didominsi oleh kebutuhan akan aktualisasi
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diri senang akan tugas - tugas yang menantang keahlian dan kemampuan. Untuk

memenuhi kebutuhan aktualisasi diri para pegawai dapat dilihat melalui :

(1) Kebutuhan mewujudkan potensi diri yaitu kemampuan pegawai, mewujudkan
kemampuan kerja.

(2) Kemampuan dan kemauan mengembangkan diri yaitu kemauan untuk
meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan ketrampilan.

Berdasarkan uraian tentang motivasi di atas, dapat dijelaskan bahwa
perilaku yang timbul pada diri seseorang karena didorong oléhwadanya berbagai
macam kebutuhan yang menuntut pemenuhan. Dengan “demikian sikap dan
perilaku seseorang selalu berorientasi pada tujuan,, y&iti terpenuhinya kebutuhan
yang diinginkan atau kebutuhan yang mefurtut penuhannya. Demikian pula
setiap perilaku yang ditampakkan seseerang talam rangka kehidupan organisasi,
tidak dapat terlepas dari usahanya ‘mewujudkan suatu kepuasan atas pemenuhan

kebutuhannya.

2) Teori ERG Alderfer
Teori lain tentang motivasi adalah motivasi Alderfer membagi kebutuhan
menjadi tiga,kelompok (Gibson, 1997) yaitu :

a) “Eksistensi adalah suatu kebutuhan untuk tetap bisa hidup dalam teori
Maslow hal ini dikelompokan kedalam kebutuhan tingkat rendah
yaitu meliputi fisiologis dan kebutuhan keselamatan dan keamanan
kerja.

b) Keterkaitan adalah kebutuhan untuk bergaul yang menekankan
pentingnya hubungan antara sesama dan hubungan - hubungan sosial.

c) Pertumbuhan berkaitan dengan kemauan diri dari dalam individu itu
sendiri untuk mengembangkan diri untuk maju. Kebutuhan ini sesuai
dengan kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri dari Maslow.
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3) Teori Dua Faktor

Teori dua faktor ini mengemukakan bahwa ada dua faktor yang dapat
memberikan kepuasan dalam bekerja. Herzberg dalam Manullang, (1981)
membagi faktor kebutuhan menjadi dua kategori yaitu faktor-faktor yang berperan
sebagai motivator terhadap pegawai, yakni yang mampu memuaskan dan
mendorong orang untuk bekerja baik, terdiri dari :

a) Keberhasilkan pelaksanaan ( Achievement )

b) Pengakuan ( Recognation )

c) Pekerjaan itu sendiri ( The Work it Self )

d) Tanggung jawab (Responsibility )

e) Pengembangan ( Advancement)

Rangkaian faktor-faktor motivator diatas, meldkiskan hubungan seseorang
dengan apa yang dikerjakannya yakni kandungan kerjanya, prestasi pada
tugasnya, penghargaan atas prestasi yang dicapainya dan peningkatan dalam
tugasnya. Selanjutnya faktor - faktorHygiene yang dapat menimbulkan rasa tidak
puas kepada pegawai (demetivasi) sebagai berikut.

a) Kebijaksapaayi dan adminitrasi perusahaan (Company Policy And

Adminitfation ).

b) Supervisi (Technical Supervisi)

c) Hubungan antara pribadi (Interpersonal Supervisor ).

d) « Kordisi kerja (Working Condition )

el Gaji'(Wages)

4) Teori kebutuhan Mc. Clelland

Menurut Thoha (1999) tiga kebutuhan menurut Mc. Clelland sebagai
berikut.

a) Kebutuhan akan prestasi (need achievement)

Menurut Mc. Clelland ada tiga karakteristik dari orang yang memiliki

kebutuhan akan prestasi yang tinggi antara lain :
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- Orang yang memiliki kebutuhan prestasi tinggi memiliki rasa tanggung
jawab yang tinggi terhadap pelaksanaan suatu tugas atau mencari solusi
atas suatu permasalahan.

- Orang yang memiliki kebutuhan akan prestasi yang tinggi cenderung
menetapkan tingkat kesulitan tugas yang moderat dan menghitung
resikonya.

- Orang yang memiliki kebutuhan akan prestasi yang tinggi memiliki
keinginan yang kuat untuk memperoleh umpan balik atau tanggapan atas
pelaksanaan tugasnya.

b) Kebutuhan akan affiliasi (need affiliation)

Kebutuhan affiliasi merupakan suatu keinginan _untuk melakukan
hubungan bersahabat dan hangat dangan orang lain yang.mirip-dengan kebutuhan
sosial dari Maslow. Orang-orang yang memiliki kebptuian affiliasi yang tinggi
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

- Memiliki suatu keinginan yang kuat ‘wntuk mendapatkan kepuasan dan
ketentraman dari orang lain.

- Cenderung menyesuaikan diridengankeinginan dan norma orang lain yang ada
dilingkungannya.

- Memiliki suatu perhatian.yang sungguh-sungguh terhadap perasaan orang lain.

¢) Kebutuhan akan keKuasaan (need power)

Kehututianakan kekuasaan adalah kebutuhan untuk mempengaruhi dan
mengendalikan orang lain dan bertanggungjawab kepadanya. Orang yang
memiliki kebutuhan tinggi akan kekuasaaan memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

(1) Keinginan untuk mempengaruhi secara langsung terhadap orang lain.

(2) Keinginan unntuk mengadakan pengendalian terhadap orang lain.

(3) Adanya suatu upaya untuk menjaga hubungan pemimpin pengikut.

Dalam lingkungan pekerjaan, ketiga macam kebutuhan tersebut saling

berhubungan, karena setiap pegawai memiliki semua kebutuhan tersebut dengan

kadar yang berbeda-beda. Seseorang dapat dilatihkan untuk meningkatkan salah
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satu dari tiga faktor kebutuhan ini. Misalnya untuk meningkatkan kebutuhan

berprestasi kerja, maka karyawan dapat dipertajam tingkat kebutuhan berprestasi

dengan menurunkan kebutuhan yang lain.

Untuk lebih jelasnya, perbandingan dari keempat teori tersebut
digambarkan sebagai berikut.
Maslow Herzberg Aldelfer ||Mc.Clelland
(Hirarki ( Teori Dua
Kebutuhan) ] Faktor )
Moti-
Kebutuhan vast
yang lebih o Pek.itu sendifi Kebutuhan
tinggi Aktualisasi - Tanggurg Pertumbuh | [berprestasi
diri jawab an
— - Kemajuan
Harga diri -/Rertumbihan
Rrestasi
Pengakuan
Rasa memiliki
sosial dan cintg
Mutu hubungan antat
pribadi dengan rekan Kebutuhan
sekerja, dengan Keterkait | [berkuasa
penyelia, dengan an
Kebutuhan Kese(;amatan N bawahan
dasar an Kondisi
keéapianan Higienis
Jaminan pekerjaan
Kebutuh
psikolodi Kondisi kerja, gaji an berafi
olo .
Sikologs Eksistensi | |liansi

Gambar 2.2 Perbandingan Empat Teori Kepuasan Motivasi

Berdasarkan dari gambar tersebut terlihat adanya kesamaan dari teori

motivasi yang dikemukakan Maslow, Alderfer, Mc. Clelland dan Herzberg, yaitu

mereka sama-sama mengemukakan bahwa seseorang termotivasi atas dasar

kebutuhan, bukan atas dasar keadilan ataupun harapan.
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Perbedaan yang terlihat dari pendapatnya Maslow vyaitu kebutuhan
manusia itu berjenjang dan setelah berada pada anak tangga tertentu, maka akan
mencapai anak tangga yang berada diatasnya demikian seterusnya. Menurut
pendapat Alderfer bahwa kebutuhan manusia itu juga berjenjang tetapi karena
kondisi tertentu kebutuhan seseorang tersebut dapat naik ataupun turun dari anak
tangga yang satu menuju anak tangga yang lain.

Berbagai teori motivasi yang ada diatas, dapat disimpulkan bahwa ternyata
tidak ada satu model atau teori motivasi yang sempurna, @alam arti masing-
masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, para ®miuwan terus menerus
berusaha mencari dan menemukan sistem motivasi yang terbaik, dalam arti
menggabungkan berbagai kelebihan model-todel tersebut menjadi satu model
yang lebih lengkap. Tampaknya terdapat kesepakatan di kalangan para pakar
bahwa model yang paling ideal \1alah~“apa yang tercakup dalam teori yang
mengaitkan antara imbalandengan prestasi atau kinerja seseorang atau individu.
b. Karakteristik Mativasi-Berprestasi

Menurut«.Thola (1999) karakteristik karyawan yang memiliki motivasi
berprestasitinggrmenurut Mc. Clelland adalah:

1) menyukal tanggungjawab untuk memecahkan masalah;
2) memiliki tujuan yang jelas dan realistik;
3) memiliki rencana kerja yang menyeluruh;

4) lebih mementingkan umpan balik yang nyata tentang hasil prestasinya;

5) senang dengan tugas yang dilakukan dan selalu ingin menyelesaikan dengan
sempurna;

Karyawan yang memiliki karakteristik motivasi berprestasi rendah adalah:

1) Bersikap apatis dan tidak percaya diri.
2) Tidak memiliki tanggungjawab pribadi dalam bekerja.
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3) Bekerja tanpa rencana dan tujuan yang jelas.
4) Ragu-ragu dalam mengambil keputusan.

5) Setiap tindakan tidak terarah dan menyimpan dari tujuan.

¢. Fungsi Motivasi

Pegawai dapat mencapai prestasi kerja yang maksimal maka diperlukan
adanya  motivasi. Motivasi bertalian ~ dengan suatu tujuan organisasi.
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi menurut (Ridwan, 2002)
yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi, sebagai penggerak atau motor

yang melepaskan energi. Motivasi dalams hal /ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan, dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni Keafah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat”mémberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rurhusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni”menentukan perbuatan. Apa yang harus
dikerjakan yang serasi gufia-mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan‘yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

4) Disamping itu, ada“juga fungsi-fungsi motivasi lain. Motivasi dapat
juga sebagaid pentidrong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang
melakukan’suatu usaha karena adanya motivasi.

Dengan‘adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi,
maka seseorang-akan dapat menelurkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi
seorang pegawai akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi kerjanya.

Berdasarkan berbagai teori tentang motivasi di atas maka penulis mencoba
untuk mengkaji motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau dengan menggunakan

teori dari Mc. Clelland, dengan pertimbangan bahwa teori motivasi tersebut dapat

digunakan untuk memotivasi kebutuhan akan prestasi yang tinggi.
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2. Disiplin

Pengertian disiplin pegawai pada dasarnya merupakan kepatuhan,
ketaatan, kesetiaan, seorang pegawai terhadap ketentuan, peraturan, atau norma
yang berlaku. Jika dikaitkan dengan kedisiplinan pegawai dapat dikatakann
kedisplinan bagi pegawai merupakan peraturan yang wajib ditaati dan larangan
yang tidak boleh dilanggar oleh setiap Pegawai Negeri Sipil (Nainggolan, 1982).

Disiplin kerja dibicarakan dalam kodisi yang sering kali timbul bersifat
negatif. Disiplin lebih dikaitkan dengan sanksi atau hukumart~Contohnya : bagi
karyawan Bank, keterlambatan masuk kerja (bahkan“dalam~ satu menit pun)
berarti pemotongan gaji yang disepadankan dengarntidak 'masuk kerja pada hari
itu. Bagi pengendara sepeda motor, tidak #nenggunakan helm berarti siap-siap
ditilang polisi.

Disiplin dalam arti yang_positif séperti yang dikemukakan oleh beberapa
ahli berikut ini. Hodges(1990) mengatakan bahwa disiplin dapat diartikan
sebagai sikap seseorang/atau” kelompok yang berniat untuk mengikuti aturan-
aturan yang telah ‘ditétapkan. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, pengertian
disiplin kerja adalah suatu sikap dan tingkah laku yang menunjukkan ketaatan
karyawan térhadap peraturan organisasi.

Niat untuk mentaati peraturan menurut Suryohadiprojo (dalam Nawawi,
2003) merupakan suatu kesadaran bahwa tanpa didasari unsur ketaatan, tujuan
organisasi tidak akan tercapai. Hal itu berarti bahwa sikap dan perilaku didorong
adanya kontrol diri yang kuat. Artinya, sikap dan perilaku untuk mentaati

peraturan organisasi muncul dari dalam dirinya.
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Niat juga dapat diartikan sebagai keinginan untuk berbuat sesuatu atau
kemauan untuk menyesuaikan diri dengan aturan-aturan. Sikap dan perilaku
dalam disiplin kerja ditandai oleh berbagai inisiatif, kemauan, dan kehendak untuk
mentaati peraturan.

Artinya, orang yang dikatakan mempunyai disiplin yang tinggi tidak
semata-mata patuh dan taat terhadap peraturan secara kaku dan mati, tetapi juga
mempunyai kehendak (niat) untuk menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan
organisasi.

Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, sebelurn, ‘masuk dalam sebuah
organisasi, seorang karyawan tentu mempunyai aturan, nilai dan norma sendiri,
yang merupakan proses sosialisasi dari keldarga ‘atau masyarakat disekitarnya.
Seringkali terjadi aturan, nilai dan nogma diri‘tidak sesuai dengan aturan-aturan
organisasi yang ada. Hal ini menimibuikan konflik sehingga orang mudah tegang,
marah, atau tersinggung apabila, terlalu menjunjung tinggi salah satu aturannya.
Misalnya, Budi adalahvwgrang yang selalu tepat waktu sementara itu iklim di
organisasi kurang.menjunjung tinggi nilai-nilai penghargaan terhadap waktu. Jika
Budi memegarng teguh prinsip-prinsipnya sendiri, ia akan tersisih dari teman
sekerjanya.”ta sebaliknya, jika ikut arus maka ia akan mengalami stres, oleh
karenanya ia harus menyesuaikan diri; tidak ikut arus, tetapi juga tidak kaku. la
jika perlu mempelopori kepatuhan terhada waktu kepada teman sejawatnya.

Berdasarkan uraian pada bagian terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap dan perilaku yang berniat untuk
mentaati segala peraturan organisasi yang didasarkan atas kesadaran diri untuk

menyesuaikan dengan peraturan organisasi.
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditarik indikator-indikator disiplin
kerja menurut Nainggolan (1982) sebagai berikut:
a. Mematuhi peraturan kedinasan;
b. Bersedia menerima hukuman bila melakukan pelanggaran terhadap peraturan;
c. Mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku kedinasan;
d. Datang dan pulang sesuai ketentuan;

e. Setia kepada Pancasila, UUD 1945, Negara Kesatuan RI;

a. Faktor-faktor Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan suatu sikap dan perilaku. \Pembentukan perilaku
jika dilihat dari formula Kurt Lewin (2003)/adalaly” interaksi antara faktor
kepribadian dan faktor lingkungan (situasigrial).
1) Faktor Kepribadian

Faktor yang penting dalatn képribadian seseorang adalah sistem nilai yang
dianut. Sistem nilai dalam Qal-ini-yang berkaitan langsung dengan disiplin. Nilai-
nilai yang menjunjurig,disiplin yang diajarkan atau ditanamkan orang tua, guru,
dan masyarakatakah digunakan sebagai kerangka acuan bagi penerapan disiplin
di tempat Kerja. Sistem nilai akan terlihat dari sikap seseorang. Sikap diharapkan
akan tercermin dalam perilaku.

Menurut Kelman (dalam Effendy, 2002) perubahan sikap ke dalam
perilaku disiplin mempunyai 3 tingkatan, yaitu:
a) Disiplin karena kepatuhan

Kepatuhan terhadap aturan-aturan yang didasarkan atas dasar perasaan

takut. Disiplin kerja dalam tingkat ini dilakukan semata untuk mendapatkan reaksi
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positif dari pimpinan atau atasan yang memiliki wewenang. Sebaliknya, jika
pengawas tidak ada di tempat, maka karyawan kembali tidak disiplin.

Contoh: pengendara sepeda motor hanya memakai helm jika ada polisi. Karyawan
tidak akan mengambil sisa bahan produksi jika ada mandor. Jika tidak ada
mandor, sisa bahan akan lenyap.

b) Disiplin karena identifikasi

Kepatuhan aturan yang didasarkan pada identifikasi adalah adanya
perasaan kekaguman atau penghargaan pada pimpinan.C=Remimpin yang
kharismatik adalah figur yang dihormati, dihargai, dan seéhdgalpusat identifikasi.
Karyawan yang mempunyai disiplin karena identitfikas, berperilaku disiplin
terhadap aturan-aturan organisasi bukan disébabkan” karena menghormati aturan
tersebut tetapi lebih disebabkan keseganan pada atasannya.

Karyawan merasa tidak epnak jikatidak mentaati peraturan. Penghormatan
dan penghargaan karyawam~pada pemimpin dapat disebabkan karena kualitas
kepribadian yang baikv@atau” kualitas profesional pempimpin yang tinggi di
bidangnya. Jika pusat identifikasi ini tidak ada maka disiplin kerja akan menurun,
pelanggaran wieningkat frekuensinya.

c) Disiplinfkarena internalisasi

Disiplin kerja dalam tingkat ini terjadi karena karyawan mempunyai
sistem nilai pribadi yang menjunjung tinggi nilai-nilai kedisiplinan. Dalam taraf
ini, orang dikategorikan telah mempunyai disiplin diri. Misalnya: walaupun dalam
situasi yang sepi di tengah malam hari ketika ada lampu merah, si sopir tetap
berhenti. Walaupun tergeletak uang di atas meja dan si majikan sedang pergi, si

pembantu tidak mengambil uang.
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2) Faktor Lingkungan

Disiplin kerja yang tinggi tidak muncul begitu saja tetapi merupakan suatu
proses belajar yang terus-menerus. Agar proses pembelajaran dapat efektif maka
pemimpin yang merupakan agen pengubah perlu memperhatikan prinsip-prinsip
konsisten, adil bersikap positif, dan terbuka.

Konsisten adalah memperlakukan aturan secara konsisten dari waktu ke
waktu. Sekali aturan yang telah disepakati dilanggar, maka rusaklah sistem aturan
tersebut. Adil dalam hal ini adalah memperlakukan seluruh{karyawan dengan
tidak membeda-bedakan.

Seringkali karena alasan pribadi, pemimpingdebin senang kepada Amir
daripada Adi. Kemungkinannya, jika Adi{melanggar aturan akan ditetapkan
aturan yang berlaku tetapi tidak untuk Amir. Bérsikap positif dalam hal ini adalah
setiap pelanggaran yang dibuat seharusnya dicari fakta dan dibuktikan terlebih
dulu. Selama fakta dan bukti belum ditemukan, tidak ada alasan bagi pemimpin
untuk menerapkan tindakan™ disiplin. Dengan bersikap positif, diharapkan
pemimpin dapat+nehgambil tindakan secara tenang, sadar, dan tidak emosional.

Upaya menanamkan disiplin pada dasarnya adalah menanamkan nilai-
nilai. Oleh” karenanya, komunikasi terbuka adalah kuncinya. Dalam hal ini
transparansi mengenai apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, termasuk di
dalamnya sangsi dan hadiah apabila karyawan memerlukan konsultasi terutama
bila aturan-aturan dirasakan tidak memuaskan karyawan.

Selain faktor kepemimpinan, gaji, kesejahteraan, dan sistem penghargaan
yang lainnya merupakan faktor yang tidak boleh dilupakan. Pada awal program

pembangunan di Singapura, 30 tahun silam, salah satu upaya meningkatkan citra
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pemerintah yang bersih dan berwibawa adalah meningkatkan gaji dan
kesejahteraan yang kurang bagi pegawai negeri, maka sulit bagi para pegawai
negeri akan memberikan layanan yang baik pada masyarakat. Mereka akan mudah
tergiur untuk mempersulit prosedur dengan harapan memperoleh uang pelicin.
Menurut Wursanto (1998) kedisiplinan adalah keadaan yang menyebabkan
atau memberikan dorongan kepada pegawai untuk berbuat atau melakukan
sesuatu kegiatan sesuai dengan norma-norma atau aturan-aturan yang ditetapkan.
Disiplin juga diartikan sebagai prosedur yang mengoreksitatau menghukum
bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur (Simamora, 1996).
Menurut Siagian (2000) kedisplinan mertpakan™ tindakan manajemen
untuk mendorong para anggota organisasi mémenuhi tuntutan berbagai ketentuan
tersebut. Dengan kata lain, kedisiplinan pegawai adalah suatu bentuk pelatihan
yang berusaha memperbaiki dan mémbentuk pengetahuan, sikap dan perilaku
karyawan sehingga para karyawan tersebut secara sukarela bekerja secara
kooperatif dengan para karyawan yang lain untuk meningkatkan prestasi kerja.
Kedisiplinan, menjadi faktor pengikat dan integrasi yaitu merupakan
kekuatan yang tapat memaksa pegawai untuk memenuhi peraturan serta prosedur
kerja yang telah ditentukan terlebih dahulu, karena dianggap bahwa dengan
berpegang teguh pada peraturan, tujuan organisasi dapat tercapai. Pada suatu
pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku, pegawai dapat dihukum. Tindakan
disiplin dapat berupa teguran, skorsing, penurunan pangkat bahkan pemecatan.
Organisasi dalam melangsungkan hidupnya melalui kegiatan untuk mencapai
tujuan organisasi, pada umumnya dilakukan secara dini, dan keberhasilan

organisasi tersebut mutlak tergantung antara lain disiplin kerja yang kuat pada
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semua lapisan dalam organisasi. Disini disiplin kerja merupakan sikap kejiwaan
seseorang atau kelompok yang senantiasa berkehendak atau mematuhi segala
peraturan yang telah ditentukan.

Menurut Siagian (2000) ada tiga hal yang perlu diperhatikan agar disiplin
pribadi menjadi kokoh, yaitu :

a) para anggota organisasi perlu didorong agar mempunyai rasa memiliki
organisasi kerena secara logika seseorang tidak akan merusak sesuatu
yang merupakan miliknya;

b) para karyawan perlu diberi penjelasan tentang berbagai ketentuan yang
wajib ditaati dan standar yang harus dipenubhi;

c) para karyawan didorong menentukan sendiri cara-cara-/pendisiplinan diri
dalam kerangka ketentuan-ketentuan yang_bemakl umum bagi seluruh
anggota organisasi.

b. Fungsi Disiplin
Fungsi disiplin menurut Tomatala (1997) dapat dijabarkan sebagai berikut.
1) Meningkatkan kualitas karakter, kualitas karakter akan terlihat pada
komitmen kepada TUhan,"organisasi, diri, orang lain, dan Kkerja.

Puncak komitmer akanterlihat pada integrasi diri yang tinggi dan
tangguh.

2) Mendukung prosespengejawantahan kualitas karakter, sikap, dan kerja.
Di sini, kualitas sikap (komitmen dan integritas) ditunjang, didukung,
dan dikenibangkan, dan diwujudkan dalam kenyataan. Komitmen dan
integritas akan terlihat dalam kinerja yang konsisten.

3 Memproduksi  kualitas karakter dalam hidup yang ditandai oleh
adanya karakter kuat dari setiap orang, termasuk pemimpin dan
bawahan.

3. Prestasi Kerja

Prestasi dapat diartikan sebagai ukuran keberhasilan usaha dengan
memperhatikan efisiensi dan efektifitas. Menurut Hasibuan (1996) prestasi kerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas -
tugasnya yang didasarkan atas kecakapan, usaha dan kesempatan. Jika ketiga

faktor itu semakin baik maka prestasi kerja akan semakin tinggi.
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Faktor kritis yang berkaitan dengan Kkeberhasilan jangka panjang
organisasi adalah kemampuannya untuk mengukur seberapa banyak karyawan-
karyawannya berkarya dan mempergunakan informasi tersebut guna memastikan
bahwa pelaksanaan kerja memenuhi standar-standar sekarang dan meningkat
sepanjang waktu guna meningkatkan prestasi kerjanya.

Apabila para pegawai suatu organisasi merasa yakin bahwa organisasi
tempat bekerja dapat memenuhi kebutuhan - kebutuhan dan tujuan hidupnya,
maka hal ini merupakan suatu dorongan bagi mereka untuk{memberikan yang
terbaik dari dirinya kepada organisasi tempat merekas Bekerja dengan jalan
melaksanakan pekerjaan dengan sebaik - baikdya,“yang pada akhirnya
membuahkan prestasi yang baik.

Sehubungan dengan kebutuhan. akan Kkeberhasilan, David Mc Clelland
dalam Panggabean (2002) mengemukakéan achievement motivation theory, yang
berpendapat bahwa orang~yang -mempunyai kebutuhan untuk berhasil atau
mencapai suatu keinginag, Tremiliki beberapa ciri, yaitu :

a. Menentukan<ujuan’yang tidak terlalu rendah, tetapi tujuan yang bisa memberi
tantangan,Urituk dapat dikerjakan dengan baik.

b. Menentlikan tujuan yang secara pribadi dapat diketahui bahwa hasilnya dapat
dikuasai bila mereka mengerjakan sendiri.

c. Senang kepada pekerjaannya, dan mempunyai kepentingan dengan
keberhasilannya sendiri.

d. Suka bekerja dalam bidang pekerjaan yang bisa memberikan gambaran tentang

pekerjaan yang dilakukan.
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Berdasarkan teori motivasi dan macam - macam kebutuhan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kebutuhan-kebutuhan yang menuntut pemenuhan / pemuasan
akan merupakan dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih giat agar tujuan
pribadinya dapat tercapai dan pada akhirnya dengan bekerja lebih giat akan
dapat mewujudkan prestasi yang baik. Sementara itu dalam Undang - undang
Nomor 8 Tahun 1974 yang diubah dengan Undang - undang No. 43 Tahun 1999
tentang Pokok - Pokok Kepegawaian, menyebutkan pengertian prestasi kerja
sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang pegawai ftregeri sipil dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Periekanan pada kedua
pengertian prestasi kerja dicapai pada kesatuan waktd maupun ukuran yang telah
ditetapkan.

Pengertian tentang prestasi kerja diatds maka pada prinsipnya terdapat
tiga unsur utama prestasi kerja yaitu/hasil-hasil yang lebih baik, kesatuan waktu
dan ukuran tertentu. Maka~dapat”dikatakan bahwa prestasi kerja merupakan
kesanggupan dari pegawgi tmtuk melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai waktu

yang telah ditentukan, bermutu dan tepat sasaran.

a. Aspek-aspekPengukuran Kinerja

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kinerja pegawai, maka harus ada
pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja digunakan untuk penilaian atas
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan/program/kebijaksanaan sesuai
dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi
dan visi organisasi. Pengukuran kinerja tersebut mencakup indikator-indikator
pencapaian kinerja. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis mencoba

memaparkan berbagai pendapat para ahli tentang indikator Kinerja.
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Pengukuran pekerjaan menurut Gibson (1997) dapat dilakukan

berdasarkan waktu :

1) Jangka Pendek :

a) Produksi

b) Kwalitas/mutu

c) Efisiensi dan fleksibilitas

2) Waktu jangka menengah :

a) Persaingan

b) Pengembangan

3) Jangka Panjang adalah merupakan kelangsungan hidup-Suatu organisasi.

Berdasarkan pendapat Gibson bahwé kinerja diukur berdasarkan waktu
memberi kesan mengesampingkan berbagai Kemungkinan faktor-faktor lain yang
merupakan indikator dari kinerja itu,

Kemudian Cascio /(dalam~ Gibson, 1997) mengatakan bahwa untuk
mengetahui sejauhmanagtifigkat hasil pelaksanaan pekerjaan/kinerja karyawan
sekiranya perlu~dilaktikan evaluasi dengan menguraikan beberapa hal yang
berkaitan dengarpenilain pekerjaan antara lain :

a) Kinerj@ menunjukkan kepada penyelesaian tugas yang dilakukan oleh
karyawan.

b) Penilaian kinerja adalah uraian sistematik dari kekuatan dan kelemahan
berkenaan dengan pekerjaan seseorang atau kelompok.

c) Periode penilaian kinerja adalah rentang waktu dimana seseorang diamati

prestasi kerjanya untuk membuat laporan formal.
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Pendapat Cascio ini juga mengedepankan indikator waktu sebagai
indikator pengukuran dari kinerja itu, jadi indikator lain kurang ditampilkan.
Selanjutnya Lane (1995) menyatakan bahwa yang umum dianggap
sebagai indikator kinerja antara lain adalah :
1) Responsivitas
2) Efisiensi Kepentingan publik
3) Kepentingan privat
4) Fungsi-fungsi khusus
Sedangkan Simamora (1996) mengungkapkan bahwa ada 3 (tiga) dasar
perilaku yang akan dimasukkan dalam penilaian kinerja’agar organisasi berfungsi
secara efektif yaitu:
1) Memikat dan menahan sejumlaherang ke dalam organisasi dalam jangka
waktu tertentu, sehingga organisasi-meminimalkan perputaran karyawan.
2) Penyelesaian tugas yapg terandalkan, tolok ukur minimal kualitas Kinerja
tercapai.
3) Perilaku ingvasidan’spontan
Meqnuttt“Robbins (1997) hakekat penilaian kinerja individu adalah hasil
kerja yang Optimal. Penilaian kinerja tersebut mencakup:
1) Kemampuan bekerjasama
2) Kualitas pekerjaan
3) Kemampuan teknis
4) Inisiatif
5) Semangat

6) Daya tahan/kehandalan/Kuantitas pekerjaan
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Phalestie (2010)

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

1) Faktor Organisasional, meliputi sistem imbal jasa, kualitas pengawasan,

beban kerja, nilai dan minat serta kondisi fisik dari lingkungan kerja.

2) Faktor Personal, meliputi ciri sifat kepribadian (personal trait), senioritas,
masaa kerja, kemampuan ataupun ketrampilan yang berkaitan-~dengan bidang

pekerjaan dan kepuasan hidup.

Dalam penilaian prestasi kerja pegawai/Oapat-dilakukan dengan melihat
berbagai segi, sehingga sistim penilaian tersebut.édkan menjadikan suatu alat guna
lebih meningkatkan prestasi kerja ydng~dihasilkan dari para pegawai. Pokok-
pokok atau hal- hal yang perlu/iperhatikan dalam suatu sistim penilaian prestasi
kerja menurut Rao (1992 ) adalah-sebagai berikut.

1) Efektifitas dan efisiensi‘pelaksanaan tugas.

2) Kualitas dan Kuantitas kerja.

3) Tingkat\kecakapan penguasaan pekerjaan.

4) Tingkat ketrampilan dalam melaksanakan tugas.
5) Tingkat pengalaman dalam bidang tugas.

Sehubungan dengan hal tersebut maka indikator prestasi kerja yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lima indikator prestasi kerja menurut Rao
(1992) yang meliputi efektifitas dan efisiensi pelaksanaan tugas, kualitas dan
kuantitas kerja, tingkat kecakapan penguasaan pekerjaan, tingkat ketrampilan

dalam melaksanakan tugas dan tingkat pengalaman dalam bidang tugas.
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B. Kerangka Konseptual

Motivasi kerja muncul dari adanya kebutuhan yang belum terpenuhi,
sehingga seseorang berusaha mencari jalan untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
dengan cara beraktivitas atau berperilaku yang berorientasi pada tujuan. Jadi
pemberian motivasi kerja dapat dilakukan untuk mengarahkan perilaku seorang
pegawai untuk mencapai prestasi kerja yang diharapkan.

Disiplin kerja merupakan kepatuhan, ketaatan, kesetiaan seorang pegawai
terhadap ketentuan, peraturan, atau norma yang berlaku.¢ Jadi*Disiplin kerja
merupakan sikap kejiwaan seseorang atau kelompok yang, senantiasa berkendak
atau mematuhi segala peraturan yang telah ditentukan untuk meningkatkan
prestasi kerja.

Berdasarkan diatas maka dapat.disusun kerangka konseptual penelitian

sebagai berikut :

Motivasi Kerja{X1)

Disiplinerja’(X2)

A 4

Prestasi kerja (Y)

Metivasi Kerja (X1)
Dan
Disiplin Kerja (X2)

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual Penelitian

C . Kerangka Pemikiran
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli di atas
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat prestasi kerja pegawai

Dinas kelautan dan perikanan Provinsi Kepulauan Riau diantaranya yaitu motivasi
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kerja dan disiplin kerja. Penelitian ini hanya dibatasi pada pengaruh motivasi
kerja dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai Dinas kelautan dan
perikanan Provinsi Kepulauan Riau, maka kerangka pemikiran dalam penelitian

ini dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut.

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran Penelitian
D. Hipotesis
Berpijak pada uraian permasalahan dan tujuan penelitian, hipotesis yang
diajukan.
1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.
2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja

pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.
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3. Faktor motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh
terhadap prestasi kerja, variabel motivasi kerja merupakan variabel yang
paling berpengaruh dominan terhadap prestasi kerja pegawai Dinas

Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan

Riau selama satu bulan, dengan pertimbangan :

1. Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau merupakan organisasi
pemerintah yang berkewajiban memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada
masyarakat. Untuk itu dibutuhkan Pegawai yang berkualitas memahami
fungsinya sebagai abdi negara dan masyarakat.

2. Efisiensi waktu dan biaya.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian penjelasan (explanatory research)
yaitu menjelaskan suatu hubungan antara Variabel dependen dan independen melalui
pengujian hipotesis. Metode penelitian ini adalah metode survey yaitu pengumpulan
informasi secara-sisternatik dari para responden dengan maksud untuk memahami
atau meramalkan beberapa aspek perilaku dari populasi yang diamati. Dalam
penelitian i digunakan sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpul data primer yang merupakan acuan dalam pembahasan

penelitian (Singarimbun, 1989).

C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif

yang berpijak pada konsep postivistik, bersifat objektif, kuantitatif dan fixed serta

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40478.pdf

menggunakan instrumen standar guna menghasilkan inferensi dan generalisasi
prediksi.

Menurut Syaodih (2006) pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang didasari
oleh filsafat postivisme yang menekankan fenomena-fenomena objektif, objektivitas
desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan
statistik, struktur dan percobaan terkontrol. Penelitian kuantitatif didefinisikan
sebagai penelitian empirik yang datanya dikumpulkan dan disajikan dalam
bentuk angka (Trisnamansyah, 2007). Menurut Sugiyono (2006) mengemukakan
tentang penelitian kuantitatif, yaitu:

Penelitian yang berlandaskan pada filsatat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sample, tertentu; teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara réndom, penggunaan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis/datavbersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yangtelah ditetapkan.

Jadi dapat disimpulkan bahwapendekatan kuantitatif yang digunakan/dipilih
pada penelitian ini sudah sesuaihdengan pendapat para ahli tersebut. Hal ini didasari
dari adanya populass, ‘sdrfiple, instrumen pengumpul data, data yang dikumpul

berbentuk angka,. serta”pengolahan datanya menggunakan teknik statistik untuk

menguji hipotesis.

D. Teknik Penarikan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2006) adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006). Dengan demikian
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, baik berupa benda, tempat, maupun

simbol-simbol yang dapat dijadikan sebagai sumber data.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Kepulauan Riau yang berjumlah 66 orang dengan komposisi
sebagai berikut.

Tabel 3.2 Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan Kepangkatan Pada
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

No | Golongan Kepangkatan Jumlah Pegawai

1 | Golongan IV 7 orang

2 | Golongan Ill 43 orang

3 | Golongan 11 15{orang

4 | Golongan I 1 orang
Total 66 orang

Sumber : Dinas Kelautan dan PerikKananProvinsi Kepulauan Riau

Teknik sampling yang .digunakan adalah sampling jenuh yaitu teknik
penentuan sampel bila semuaranggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2006). Total samplingndtau-sensus digunakan jika populasi dari suatu penelitian
tidak terlalu banyak(Nazir, 1985).

Pengalmibilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik total
sampling (Sensus) berdasarkan jumlah populasi yang diteliti sebanyak 66 orang

pegawai, maka untuk diambil uji coba sebanyak 66 orang pegawai.

E. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2006) instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara
spesifik semua fenomena yang diamati disebut variabel. Variabel penelitian agar

dapat diukur dijabarkan dalam dimensi, kemudian dimensi dijabarkan dalam
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indilator-indikator, selanjutnya indikator-indikator dideskripsikan dalam rangka
menyusun butir pernyataan.

Arikunto (1995) menjelaskan bahwa indikator adalah menyatakan sesuatu
yang menjadi petunjuk bagi variabel, sedangkan deskriptor adalah merinci atau
menggambarkan sampai hal yang paling kecil. Jadi penjabaran variabel kedalam
indikator dan dari indikator dideskripsikan menjadi pertanyaan dilakukan agar
diperoleh pengertian yang utuh antara variabel yang diteliti dengan butir pernyataan

yang dibuat.

1. Bentuk Instrumen

Pengumpulan data penelitian variabel mofivasi/kerja (X1) dan disiplin kerja
(X2) serta prestasi kerja (Y), dengan mengguriakan kuesioner (angket) model Skala
Liker. Dimana data yang semula berbientuk data ordinal, kemudian diubah menjadi
data interval. Penyusunan kuesigner” dilakukan dengan langkah-langkah : (1)
pembuatan Kisi-kisi berdasarkan indikator, (2) menyusun pernyataan/item sesuai kisi-
kisi yang dibuat seldnjutoyd (3) melakukan diskusi dan konsultasi dengan Dosen
Pembimbing.

BerdaSarkan pertanyaan instrumen yang diberikan pada responden untuk itu

kategori masing-masing variabel ditentukan sebagai berikut:

Skor 5 kategori Sangat setuju

Skor 4 kategori Setuju

Skor 3 kategori Netral

Skor 2 kategori Tidak Setuju

Skor 1 kategori Sangat Tidak Setuju

Adapun skala pengukuran pada penelitian ini adalah skala interval, hal ini
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sesuai dengan pendapat Sugiyono (2006) bahwa skala interval berarti peneliti telah
melakukan pengukuran terhadap variabel yang akan diteliti dimana skala yang jarak
antara satu data dengan data lainnya sama tapi tidak mempunyai nilai nol (0) absolut
(nol berarti tidak ada nilainya).
2. Penyusunan Kisi-Kisi Insrumen

Instrumen pada penelitian ini disusun berdasarkan kajian teori dan setiap
variabel penelitian dan berpendoman pada cara penyusunan butir angket, instrumen
menurut Sugiyono (2006) adalah suatu alat yang digunakan,_untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena yang
diamati disebut variabel. Variabel penelitian agandapat diukur dijabarkan dalam
dimensi, kemudian dimensi dijabarkan  dalam® indikator-indikator, selanjutnya
indikator-indikator dideskripsikan dalam rangka menyusun butir pernyataan.
a. Klasifikasi Variabel

Sesudah masalah penelitian” dirumuskan dan studi kepustakaan dilakukan,
maka peneliti merumuskarhipotesis. Hipotesis tersebut harus berkaitan dengan
masalah yang dipecahkan. Peneliti juga harus menentukan variabel-variabel yang
akan digunakar-dalam pengujian hipotesis tersebut. Variabel yang digunakan perlu
ditetapkan, Qidefinisikan dan diklasifikasikan (Nazir, 1983)

Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang diajukan, maka variabel
penelitian diklasifikasikan sebagai berikut.

Variabel Independent

X1 = Motivasi Kerja
X2 = Disiplin Kerja
Variabel Dependent, Y = Prestasi kerja

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40478.pdf

b. Definisi Konseptual Variabel
Setelah variabel diklasifikasikan maka variabel-variabel tersebut perlu
didefinisikan secara konseptual. Definisi konseptual dari masing-masing variabel

adalah sebagai berikut.

1). Definisi Variabel Motivasi Kerja

Motivasi kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi kerja
berprestasi (kebutuhan akan berprestasi tinggi) yang merupakan suatu dorongan bagi
Pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riatruntuk melakukan
pekerjaan dengan baik, berupaya mencapai target yang ‘telah ditetapkan, bekerja
keras untuk mencapai keberhasilan dan memitiki keinginan untuk mengerjakan
sesuatu secara lebih baik dari sebelumnyas Kdrakteristik Motivasi kerja berprestasi
tinggi yang dimaksud mengacu pada Konsep Mc. Clelland yang ditulis Thoha (1999)
adalah menyukai tanggungjawali untuk-memecahkan masalah, memiliki tujuan yang
jelas dan realistik, memiliki-rericana kerja yang menyeluruh, lebih mementingkan
umpan balik yang pyatasteritang hasil prestasinya, dan senang dengan tugas yang

dilakukan dan_selaiuiingin menyelesaikan dengan sempurna.

2). Definisi Yariabel Disiplin Kerja

Definisi konseptual Disiplin Kerja mengacu pada pendapat Nainggolan
(1982) bahwa disiplin kerja adalah berhubungan dengan kepatuhan, Kketaatan,
kesetiaan seorang pegawai terhadap ketentuan, peraturan, atau norma yang berlaku.
Jadi disiplin kerja dimaksud meliputi sikap seorang pegawai untuk selalu mentaati
dan mematuhi peraturan yang berlaku serta setia dan taat kepada negara dan

pemerintah.
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3). Definisi Variabel Prestasi Kerja

Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang Pegawai dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya, yang juga merupakan kesanggupan
dari pegawai untuk melaksanakan tugas pekerjaannya sesuai dengan waktu yang

telah ditentukan bermutu dan tepat sasaran (Rao, 1992) .

c. Definisi Operasional Konsep Variabel

Setelah variabel didefinisikan secara konseptual maka variabel-variabel
tersebut perlu didefinisikan secara operasional. Definisi operasiofnal ini merupakan
suatu definisi yang ditujukan agar variabel dapat diukur, Adapun definisi operasional
dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

1) Variabel Motivasi Kerja (X1), meliputi lipfa‘dimensi yaitu:
a) Tanggungjawab (X1.1)

b) Tujuan (X1.2)

c) Rencana Kerja (X1.3)

d) Umpan Balik (X1.4)

e) Senang dengan Tugas (X1.5)

Motivasi kerja dalam perieiitian ini diukur berdasarkan indikator
(1) Menyukaiitanggungjawab untuk memecahkan masalah (X1.1.1)
(2) Memiliki tyjuan yang jelas dan realistik (X1.2.1)

(3) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh (X1.3.1)

(4) Lebih mengutamakan umpan balik yang nyata (X1.4.1)

(5) Senang dengan tugas yang dilakukan (X1.5.1)

(6) Selalu ingin menyelesaikan tugas dengan sempurna (X1.5.1)

Kisi-kisi Instrumen Variabel Bebas Motivasi Kerja disajikan pada Tabel 3.3
berikut:
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Bebas Motivasi Kerja

KONSEP VARIABEL DIMENSI INDIKATOR SUMBER ITEM
DATA &
INSTRUMEN
1

MOTIVASI MOTIVASI 1. TANGGUNG Menyukai Primer/
(KONSEP Mc ~ KERJA (X1) JAWAB (X11) Tanggung jawab Pegawai
CLELLAND, untuk (Angket)
(T'l"ggs';)A' memecahkan
masalah (X1.1.1)
2. TUJUAN Memiliki tujuan Primer/ 2
(X1.2) yang jelas dan Pegawai

realistik (X1.2.1) (Angket)

3.RENCANA  Memiliki Primer/ 3
KERJA (X1.3)  rencana kerja Pegawai
yang menyeluruh ( et)
(X1.3.1) I Q /'
A N
4. UMPAN Lebih Primer/ 4
BALIK (X1.4)  mengutama, Pegawai
kan umpan,bélik (Angket)
yang nyata
(X144.3)
5.SENANG 1. g Primer/ 5
DENGANQ dengan tugas Pegawai
TUGAS (X1.5)_yang dilakukan (Angket)
& / (X1.5.1)
2. Selalu ingin Primer/ 6
menyelesaikan Pegawai
tugas dengan (Angket)
sempurna
(X1.5.2)

2) Variabel Disiplin Kerja (X2), meliputi tiga dimensi yaitu:

a) Kepatuhan (X2.1)

b) Ketaatan (X2.2)

c) Kesetiaan (X2.3)

Disiplin kerja dalam penelitian ini diukur berdasarkan indikator

(1) Mematuhi peraturan dinas (X2.1.1)

(2) Bersedia menerima hukuman bila melakukan pelanggaran terhadap peraturan
(X2.1.2)
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(3) Mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku kedinasan (X2.2.1)

(4) Datang dan pulang sesuai dengan ketentuan (X2.2.2)

(5) Setia dan taat kepada Pancasila, UUD 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia
(X2.3.1)

Kisi-kisi Instrumen Variabel Bebas Disiplin Kerja disajikan pada Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Variabel Bebas Disiplin Kerja

KONSEP | VARIABEL DIMENSI INDIKATOR SUMBER | ITEM
DATA &
INSTRUMEN
1,2

DISIPLIN DISIPLIN 1.KEPATUHAN 1.Mematuhi Primer/
(KONSEP KERJA (X2.1) Peraturan Kedinasan Pegawai
NAINGGOLAN, (X2) (X2.1.1) Wket)

1982) 2.Bersedia Menerima
Hukuman Bila \
Melakukan ,
Pelanggaran
Peraturan /
< ?

2. KETAATAN 1 Mientaati Peraturan Primer/ 34
(X2.2) dan Tata'Tertib Yang Pegawai
Berlaku Kedinasan (Angket)
(X22.1)

2.Datang dan Pulang
Sesuai Ketentuan
(X2.2.2)

ESETIAAN  Setia Kepada Primer/ 5
(X2.3) Pancasila, UUD Pegawai

N
1945, Negara (Angket)

‘A\ Kesatuan RI (X2.3.1)

O

3) Variabel Prestasi Kerja ('Y ), meliputi lima dimensi yaitu:
a) Efektif dan efesien (Y1)

b) Kualitas dan kuantitas (Y2)

c) Tingkat kecakapan (Y?3)

d) Tingkat ketrampilan (Y4)

e) Tingkat Pengalaman (Y5)
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Prestasi kerja dalam penelitian ini diukur berdasarkan indikator

(1) Organisasi selalu menetapkan target waktu penyelesaian pekerjaan yang harus
diselesaikan (Y1.1)

(2) Pekerjaan diselesaikan sesuai target waktu yang telah ditetapkan organisasi
(Y1.2)

(3) Pekerjaan diselesaikan sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan organisasi
(Y2.1)

(4) Jumlah hasil kerja yang diselesaikan sesuai dengan juml@hs,. standar yang telah
ditetapkan organisasi (Y2.2)

(5) Setiap pekerjaan diselesaikan dengan penuh ketelitian(Y3.1)

(6) Setiap pekerjaan yang diselesaikan memjpunyat“dampak positif bagi keahlian
pegawai (Y4.1)

(7) Organisasi selalu menetapkan |\ target tentang banyaknya pekerjaan sesuai

tingkat pengalamannya (¥5.1)

Kisi-kisi Instrumen Yariahel Terikat Prestasi Kerja disajikan pada Tabel 3.5 berikut:
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Variabel Terikat Prestasi Kerja

KONSEP VARIABEL DIMENSI INDIKATOR SUMBER ITEM
DATA &
INSTRUME
N
1,2

PRESTASI PRESTASI 1. EFEKTIF & 1. Organisasi Primer/
KERJA  KERJA(Y)  EFESIENSI(Y1) Selalu Menetapkan Pegawai
(KONSEP Target Waktu (Angket)
?9’2% Penyelesaian
Pekerjaan Yang
Harus Diselesaikan
(Y1.1)
2. Pekerjaan
Diselesaikan sesuali
Target Waktu Yang
Telah Ditetapkan
Organisasi (Y1.2) ?\
A‘;L/
2.KUALITAS 1. Pekerjaan NN Primer/ 3,4
& KUANTITAS  Diselesaikan N,) Pegawai
(v2) Dengan w (Angket)
Mutu Y K
«
&; Standar Yang telah
\ Ditetapkan
% Organisasi (Y2.2)
ROX
3, TINGKAT Setiap Pekerjaan Primer/ 5
/“KECAKAPAN  Diselesaikan Pegawai
(Y3) dengan Penuh (Angket)
\ Ketelitian (Y3.1)
A\
\W 4. TINGKAT  Setiap Pekerjaan Primer/ 6
KETRAMPILAN  Yang Diselesaikan Pegawai
(v4) Mempunyai (Angket)
Dampak Positif bagi
Keahlian pegawai
(Y4.1)
5. TINGKAT Organisasi Selalu Primer/ 7
PENGALAMAN  Menetapkan Target Pegawai
(Y5) Tentang banyaknya  (Angket)
Pekerjaan Sesuai
Tingkat
pengalamannya
(Y5.1)
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F. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah jenis data persepsi dan
sikap itu berupa respon atau tanggapan responden sebagai hasil jawaban dari
kuesioner yang diajukan dengan cara memilih jawaban yang sesuai dan sudah
tersedia pada tiap butir pertanyaan dalam kuesioner. Adapun sumber data penelitian
ini adalah sumber data primer. Sumber data primer diperoleh dari penyebaran
kuesioner, kepada pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan
Riau.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalarmpenelitian ini terdiri dari :
1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mergumpuikan data penelitian dari buku-
buku, jurnal, artikel, peraturan perundang-undangan yang terkait, dan bahan-bahan

lain yang dapat menunjang penelitian:

2. Dokumentasi

Metode ini giguniakan untuk memenuhi tuntutan kebutuhan data sekunder
yang meliputi_data~tentang jumlah pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Kepulauan\Riau~ berdasarkan golongan kepangkatan, kependidikan dan jenis
kelamin. Metode ini dilakukan dengan cara melihat dokumen-dokumen resmi yang
ada di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau. Data - data ini dapat
digunakan untuk memberikan gambaran tentang responden dan dipakai sebagai

pendukung pembahasan hasil penelitian.

3. Kuesioner
Kuesioner merupakan suatu alat untuk memperoleh data yang berisi

pertanyaan maupun pernyataan secara tertulis dan dijawab secara tertulis oleh
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responden tentang variabel yang diteliti. Skala pengukuran yang digunakan adalah

skala interval dengan skor 1 sampai dengan 5, (Koentjaraningrat, 1991).

4. Wawancara
Wawancara digunakan untuk mempertegas hasil Kuesioner, dimana

wawancara dilakukan tidak berstruktur sehingga tidak dibuat pedoman wawancara.

G. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya akan dianalisis dengan metode yang
sesuai dan mudah dipahami dengan tujuan agar data mehtah yang dikumpulkan
mempunyai arti dan bermakna guna menjawab pérmasatahan yang ada. Sejalan
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitiast yang dikemukakan pada Bab | maka

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Diskriptif

Analisis diskriptif bertujuan untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran
terhadap fenomena yang diteliti melalui data sampel sebagaimana adanya tanpa
membuat kesimpulan’yang berlaku untuk umum Sugiyono, (2000). Statistik
diskriptif dalam™hal ini, digunakan untuk memberikan diskripsi tentang variabel
berdasarkari-skor jawaban responden terhadap kuesioner yang dibagikan, dalam hal
ini digunakan nilai modus (mode) serta nilai rata-rata skor sehingga dapat diketahui
kategori pada masing-masing variabel.
Untuk menetapkan tinggi rendahnya variabel bebas motivasi kerja (X1) dan disiplin

kerja (X2) dengan kategori sebagai berikut.
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81 - 100%

61 —80%

41 - 60%

21 -40%

0-20%

Penentuan skala interval dapat dilihat pada rumus berikut.

Interval

Nilai tertinggi =5, Nilai terendah =1, jadi interval = 0,8

: Sangat Baik (Arikunto, 1998)

: Baik
: Sedang
: Kurang

: Sangat Kurang

nilai tertinggi - nilai terendah

Nilai tertinggi

5-1
5
4

5

0,8
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Tabel.3.6 Penentuas Intérval dari Alternatif Jawaban Responden untuk
VariabehBebas'Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2)

Alternatit Jawaban Interval
Sarigat'Baik 4,23 -5,00
Baik 3,42 - 4,22
sedang 2,61 -3,41
Kurang 1,81-2,60
Sangat Kurang 1,00-1,80

Untuk menetapkan tinggi rendahnya variabel terikat prestasi kerja () yang

terdiri dari 5 (lima) dimensi: a. Efektif dan efesien;b. Kualitas dan kuantitas;c.

Tingkat kecakapan;d. Tingkat Ketrampilan;dan e. Tingkat pengalaman yang

kemudian dijabarkan melalui indikator-indikator, dengan Katagori sebagai berikut:

81 - 100%

61 —80%

41 - 60%

: Sangat Tinggi (Arikunto, 1998)

: Tinggi

: Sedang
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21 - 40% : Kurang

0-20% : Sangat Kurang

Penentuan skala interval dapat dilihat pada rumus berikut.

Interval

nilai tertinggi - nilai terendah

Nilai tertinggi

I
o
e}

Nilai tertinggi = 5, Nilai terendah =1, jadi interval=0;8
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Tabel.3.7 Penentuan Interval dari Altergatif. Jawaban Responden untuk

Variabel Terikat Prestasi K&fja ‘(X))

Alternatif Jawaban Interval
Sangat Tinggi 4,23 -5,00
Tinggi 3,42 - 4,22
sedang 2,61 -341
Kurang 1,81-2,60
Sangat Kurang 1,00-1,80

Adapun alasan peneliti, pienetapkan kriteria berbeda untuk kedua variabel berikut

adalah karena variaheiviotivasi dan disiplin dilihat dari baik atau kurang, sedangkan

variabel terikat-prestasi kerja dilihat dari tinggi atau rendahnya.

2. Analisis/Statistik Inferensial

Teknik analisis data dengan statistik inferensial menggunakan analisis regresi

berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat.

a. Analisis Regresi Berganda

Rumusan regresi berganda menurut Nurgiyantoro, (2000) adalah sebagai

Y =0 + biX1+b2Xo+e
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Keterangan :

Y = Variabel Prestasi Kerja

a = Konstanta

R1 = Koefisien regresi

X1 = Variabel motivasi kerja

X2 = Variabel Disiplin kerja

e = error

Penentuan analisis regresi, data yang diolah adalah data rata-rata~skor masing-masing

variabel.

b. Uji Instrumen

Instrumen penelitan adalah suatu aiat{yang digunakan oleh peneliti untuk
mengukur fenomena alam dan sosial. fnstcumen itu ada yang sudah tersedia dan yang
belum tersedia, kebanyakan instfumeén yang telah tersedia sudah teruji validitas dan
realibilitasnya, sedangkan_yang” belum tersedia harus diuji validitasnya dan

reliabilitasnya.

1. Uji Validitas

Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi sebagai alat ukur, atau kemampuan untuk mengukur apa yang
hendak diukur. Suatu instrumen dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, dan memberikan hasil ukur sesuai
dengan maksud dilakukan pengukuran tersebut (Azwar, 2000).

Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

mengkorelasikan skor masing-masing butir pertanyaan dengan skor total dengan
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menggunakan teknik korelasi Product Moment yang rumusnya sebagai berikut

( Sugiyono, 2006):

nYXY-YXYY

\/ {n 2 X2 (X XPHAnZY >-(2Y)?* }

Keterangan :
r -
n =
> X
Y
3 XY

X =
TY?

Koefisien korelasi
Jumlah responden
Jumlah X (skor total)
Jumlah Y (skor total)
Jumlah hasil kali X dan'Y
Jumlah X dikuadratkan

Jumlah Y dikuadratkar

Pengujian terhadaps/valid tidaknya butir pertanyaan dilakukan dengan cara

membandingkan nilairkeefisien (r niung) masing-masing item pertanyaan dengan nilai

korelasi tabel (rtkel) pada taraf a = 0,05. Jika r nitung > 1 tabel maka butir pertanyaan

dinyatakarmwalid.

Menafsirkan“angka tersebut digunakan kriteria tingkat koefesien korelasi (Sarwono,

2007) sebagai berikut.

0-0,25
>0,25-0,5
>0,5 -0,75

>0,75 -1

: Korelasi sangat lemah (dianggap tidak ada)
: Korelasi cukup
: Korelasi kuat

: Korelasi sangat kuat
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Penentuan signifikansi sebagai berikut.

Angka signifikansi (sig) < 0,05 maka hubungan kedua variabel signifikan, Jika
angka signifikansi (sig) > 0,05 maka hubungan kedua variabel tidak signifikan.

Cara lain untuk melihat signifikansi adalah dengan membandingkan nilai r hitung
dengan r tbel jika r nitung > 1 tabel Maka terdapat hubungan yang signifikan atau

sebaliknya.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan sejauh mana hasil pengukuranAetap konsisten bila
dilakukan pengukuran terhadap gejala yang sama-«dengan alat ukur yang sama
(Ancok, 1997).

Uji reliabilitas ini dilakukan dengan’ ménggunakan formula Alpha Cronbach

Nurgiyantoro, (2000) dengan rumus se¢bagai berikut

LN P s
n-lL o2

Keterangan :

r = Reliabilitas yang dicari

n = Jumlah item

Yo% = Jumlah Varians Skor tiap-tiap item
012 = varian total

c. Uji Asumsi Klasik
Pengguna regresi harus memenuhi beberapa asumsi klasik sehingga
memperoleh estimator terbaik dan tidak bias. Jenis uji asumsi Kklasik yang

dipergunakan dalam hal ini adalah :
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1. Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah suatu keadaan yang menggambarkan adanya
hubungan linear yang sempurna diantara variabel bebas yang diteliti. Regresi
mengasumsikan tidak adanya multikolieritas dapat dideteksi melalui :

a) Koefisien deterninasi (R?), jika R? sangat tinggi dan tidak satupun koefisien
regresi yang signifikan maka secara statistik ini berarti terjadi gejala
multikolinieritas.

b) Koefisien korelasi antar variabel bebas, korelasi yang sangét-tinggi antar variabel
bebas (lebih besar 0,9) menunjukan adanya gejala multikotieritas dalam model
regresi.

¢) Nilai VIF (Varience Inflation Factor ) nildi ¥IF > # 5 menunjukan adanya gejala
multikolinieritas dalam model regresi.

Penelitian ini  pendeteksian~ multikolinieritas dalam model regresi
menggunakan nilai VIF (ariance Inflation Factor ), jika nilai VIF > 10 maka

terdapat derajat multikoligiteritas yang tinggi (Sumodiningrat, 1999).

2. Heteroskedastisitas

Heteraskedastisitas adalah suatu keadaan dimana masing-masing kesalahan
pengganggu” mempunyai varian yang berlainan. Uji ini dilakukan untuk menguji
apakah varian dari kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel
bebas. Teknik pengujian yang dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Rank
Spearma. Sebuah variabel bebas dikatakan tidak menyebabkan terjadinya
heterokedasitas jika korelasi variabel tersebut dengan nilai absolut residual adalah

tidak signifikan (Gujarti, 1998).
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3. Autokorelasi

Autokorelasi adanya gejala korelasi serial diantara kesalahan pengganggu
(residual), sehingga munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya. Untuk
mendeteksi terhadap gejala autikorelasi dilakukan dengan pengujian Durbin Watson
(d). Hasil perhitungan Durbin Watson (d) dibandingkan dengan nilai d tabel pada
a = 0,05. Tabel d memiliki dua nilai yaitu nilai batas atas (du) dan nilai batas bawah

(du) untuk berbagai nilai n dan k.

Jikad<dL terjadi autokorelasi
d>4-dL terjadi autokorelasi negatif
du<d<4-du tidak terjadi autokorelasi
dL<d<d4 atau

4-du<d<4-dL pengujian tidak meyakinkan

d. Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis | dan 11

Pengujian hipotesSis A" yaitu menguji bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap ‘prestasi kerja Pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Kepulauany Rial, sedangkan Pengujian hipotesis Il yaitu menguji bahwa disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja Pegawai Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

Pengujian hipotesis kesatu dan kedua menggunakan uji serentak (uji F). Uji F
digunakan untuk menguji keberartian koefisien regresi (signifikansi) keseluruhan
variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan menggunakan rumus sebagai berikut

(Gujarati, 1998) :
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ESS/( K-1)
F=
RSS/(n-k)
Dimana :
F = Nilai F hitung
ESS = Expalined Sum Square (rata-rata kuadrat regresi)
RSS = Residual Sum Square (rata-rata kuadrat sesidual)
k = Banyaknya variabel termasuk konstanta
n = Jumlah data

Rumusan hipotesis sebagai berikut :
Ho;bl=b2=0

Ha;bl#b2+#0

Apabila hasil perhitungan mendnjukan’:

Fnitung > F tabel dengan (¢ =_0,05) atau probabilitas < 0,05 maka : Ho ditolak (Ha
diterima) berarti métivasi Kkerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja.\ Fungsi Fhiung < Frabel (o0 = 0,05) atau probabilitas >0,05 maka Ho
diterimas(Ha ditolak) berarti motivasi kerja dan disiplin kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja.

Selanjutnya untuk melihat kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan
variabel terikat dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi (R Square),
dengan kata lain nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya
sumbangan dari variasi bebas yang diteliti terhadap variasi perubahan variabel
terikat. Jika R Square yang diperoleh dari hasil perhitungan semakin besar

(mendekati 1), maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap
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variasi variabel terikat semakin besar. Hal ini berarti model yang digunakan semakin

tepat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

2. Uji Hipotesis I (Uji t)
Pengujian hipotesis ketiga dengan cara mencari terlebih dahulu koefisien
dari RBi yang paling besar, selanjutnya diuji signifikannya dengan uji parsial (Uji t),

menggunakan rumus (Somodininggrat, 1999) sebagai berikut :

Bi
t=
Se (%)
Dimana :
t = Nilai thitung
Ri = Kaoefisien regresi
Se(R31) = standart error kogfisi€n regresi

Rumusan hipotesis dinyatakan.dengan :

HO : bi =0

Ha : bi #9

Apabila hasi{ perhitungan menunjukan :

1) Probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak (Ha diterima) artinya variabel bebas secara
persial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat pada
tingkat kepercayaan 95%.

2) Probabilitas > 0,05 maka Ho diterima (Ha ditolak) artinya variabel bebas secara

parsial tidak mempunyai pengaruh yang signnifikan terhadap variabel terikat

pada tingkat kepercayaan 95%.
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Selanjutnya untuk mengetahui variabel bebas yang memiliki pengaruh
dominan terhadap prestasi kerja dengan cara melihat variabel yang memiliki
koefisien regresi paling besar dan signifikan. Seluruh pengujian statistik dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan fasilitas paket program SPSS for

Windows versi 11.5. (Sarwono, 2007)
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Keberadaan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi kepulauan Riau
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau No. 8 Tahun 2007, adalah
sebagai Dinas Teknis unsur pelaksana pemerintah daerah yang berfungsi dan
mempunyai tugas dalam melaksanakan sebagian kewenangan desentralisasi, tugas
dekonsentrasi dan tugas pembantuan di bidang perikanan dan kelautan.

Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimiaksud di atas, Dinas

Kelautan dan Perikanan Provinsi kepulauan Riau méemipunyai fungsi:

1. Pelaksanaan kegiatan kesekretariatart vaittr drusan perencanaan, evaluasi,
keuangan, umum dan kepegawaian

2. Penyusunan Rencana Program, )melaksanakan survey, pendataan dan
evaluasi program.

3. Perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta pembinaan teknis
di bidang pengelolaan sunier daya kelautan dan perikanan.

4. Perumusan‘kebijakan teknis, fasilitasi koordinasi serta pembinaan teknis
dibidang pengembangan produksi dan prasarana kelautan dan perikanan.

5. Perumiusan kebijakan teknis, fasilitasi koordinasi serta pembinaan teknis
dibidang.bina usaha kelautan dan perikanan.

6. Pelaksanaan pemberian perijinan dan pelaksanaan pelayanan umum di

bidang kelautan dan perikanan.

7. Penyelenggaraan pengawasan dan pengendalian di bidang kelautan dan
perikanan.

8. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis dalam lingkup tugasnya.

9. Pelaksanaan tugas lain di bidang kelautan dan perikanan yang diserahkan

oleh Gubernur.
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Untuk menjalankan tugas yang telah dibebankan, Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Kepulauan Riau memiliki susunan organisasi sebagai berikut :

1. Kepala Dinas

Kepala Dinas adalah seorang yang ditunjuk oleh/diangkat oleh Gubernur
untuk memimpin Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau. Sesuai
dengan Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau No. 8 Tahun 2007 yang
menyatakan bahwa” Dinas Kelautan dan Perikanan merupakan unsur pelaksana
Pemerintah Provinsi di bidang kelautan dan perikanan sesuai dengan kewenangan

Pemerintah Provinsi serta peraturan perundang-undangan yang berlaku”.

2. Sekretariat

Sekretariat dipimpin oleh seorang sekretaris dari mempunyai tugas
membantu Kepala Dinas merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis,
koordinasi, pembinaan dan pengendalian dalam pérencanaan, evaluasi, pelaporan,
keuangan, kepegawaian, tatalaksana, umm, perlengkapan, rumah tangga dan

ketatausahaan dinas. Sekretariat, terdifi dari;

a) Sub Bagian Perencanaan ddn Evaltasi

Sub Bagian Perepcanaan-dan Evaluasi mempunyai tugas melakukan
pengumpulan dan pengolaharn data, penyusunan rencana dan penyiapan bahan
kebijakan programgembangunan kelautan dan perikanan, monitoring dan evaluasi

pembangunan kelautan‘dan perikanan, pelaporan dan pelayanan informasi..

b) Sub Bagian Keuangan
Sub” bagian Keuangan mempunyai tugas melakukan pekerjaan dan
kegiatan administrasi keuangan, pembukuan, pengusulan rencana kebutuhan

keuangan dan pengelolaan anggaran, verifikasi serta perbendaharaan.

¢) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan
kegiatan administrasi umum, surat menyurat dan kearsipan, keprotokolan,

perlengkapan, administrasi kepegawaian dan tata laksana.
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3. Bidang Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan

Bidang Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan mempunyai
tugas penyiapan bahan dan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi serta
pembinaan teknis di bidang pengawasan dan penertiban, pengelolaan rehabilitasi
dan perlindungan serta identifikasi dan penataan pemanfaatan. Bidang

Pengelolaan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan, terdiri dari:

a) Seksi Pengawasan dan Penertiban

Seksi Pengawasan dan Penertiban mempunyai tugas mengumpul dan
mengolah bahan perumusan kebijakan teknis di Bidang pengawasan dan
penertiban pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan.

b) Seksi Pengelolaan Rehabilitasi dan Perlindungan
Seksi Pengelolaan Rehabilitasi dan Perdingungan mempunyai tugas
mengumpul dan mengolah bahan perumusah /kebijakan teknis di Bidang

pengelolaan rehabilitasi dan perlindungan sunilierdaya kelautan dan perikanan.

c) Seksi Identifikasi dan Penataan Peémanfaatan
Seksi Identifikasi dap ‘Pemataan Pemanfaatan mempunyai tugas
mengumpul dan mengolah “baltan” perumusan kebijakan teknis di Bidang

identifikasi dan pemanfaatari suirberdaya kelautan dan perikanan.

4. Bidang, Rengembangan Produksi dan Prasarana Kelautan dan
Perikanan

BidanigPengembangan Produksi dan Prasarana Kelautan dan Perikanan

mempLnyai tugas merumuskan kebijakan teknis di bidang sarana dan prasarana

kelautan dan perikanan, terdiri dari:

a) Seksi Pengembangan Perikanan Tangkap
Seksi Pengembangan Perikanan Tangkap mempunyai tugas mengumpul
dan mengolah data perikanan tangkap, perumusan kebijakan teknis perikanan

tangkap, pengembangan dan rehabilitasi perikanan tangkap.

b) Seksi Pengembangan Perikanan Budidaya
Seksi Pengembangan Perikanan Budidaya mempunyai tugas menyiapkan

bahan dan merumuskan kebijakan teknis pembudidayaan ikan, kesehatan ikan
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dan lingkungan serta pembinaan teknis usaha dan prasarana pengembangan

perikanan budidaya.

¢) Seksi Sarana dan Prasarana Kelautan dan Perikanan
Seksi Sarana dan Prasarana Kelautan dan Perikanan mempunyai tugas
mengumpul dan mengolah bahan perumusan kebijakan teknis sarana dan

prasarana kelautan dan perikanan.

5. Bidang Bina Usaha Kelautan dan Perikanan
Bidang Bina Usaha Kelautan dan Perikanan mempunyai tugas
merumuskan kebijakan teknis di bidang bina usaha kelautan dan perikanan,

terdiri dari:

a) Seksi Perijinan dan Pengendalian Usaha Perikanan dari-Kelautan
Seksi Perijinan dan Pengendalian Usaha” perikanan dan Kelautan
mempunyai tugas mengumpul, melaksanakar¥, pengendalian usaha kelautan,
memberikan rekomendasi perijinan dan“mengoiah bahan perumusan kebijakan

teknis perijinan dan pengendalian uSaha perikanan dan Kelautan.

b) Seksi Bina Mutu, Pemasaran dan Promosi Perikanan dan Kelautan
Seksi Bina Mutu,~ Pemasaran dan Promosi Perikanan dan Kelautan
mempunyai tugas miefigumpul dan mengolah bahan perumusan kebijakan
teknis analisis péngembangan bina mutu, pemasaran dan promosi perikanan

dan kelautan

c) Seksi Penyuluhan dan Penguatan Usaha Perikanan dan Kelautan
Seksi Penyuluhan dan Penguatan Usaha Perikanan dan Kelautan
mempunyai tugas mengumpul dan mengolah bahan perumusan kebijakan

teknis penyuluhan dan penguatan usaha kelautan dan perikanan.

6. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD).

7. Kelompok Jabatan Fungsional.

Berdasarkan hasil analisis situasi maka dirumuskanlah sasaran yang akan
dicapai meskipun sasaran didasarkan atas hasil analisis situasi sasaran saat ini.

Namun sasaran tersebut harus tetap mengacu pada visi dan misi dan tujuan dinas
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sebagai sumber pengertian bagi perumusan sasaran harus ditulis. Di dalam
melaksanakan tugas-tugas kedinasan harus memiliki visi. Visi adalah wawasan
yang menjadi sumber masalah bagi dinas dan digunakan untuk memandu
perumusan misi dinas, dengan kata lain visi adalah pandangan jauh ke depan ke
mana dinas akan dibawa, atau gambaran masa depan yang diinginkan oleh dinas,
agar dinas yang bersangkutan dijamin kelangsungan hidup dan perkembangannya.

Berdasarkan dokumentasi dan observasi yang dilakukan peneliti di Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi kepulauan Riau telah {menetapkan visi
sebagaimana  tertuang dalam Renstra Dinas adalafs, 2 TERWUJUDNYA
KELAUTAN DAN PERIKANAN SEBAGAL “SALAH SATU SEKTOR
UNGGULAN PERTUMBUHAN EKONOMI *PROVINSI KEPULAUAN
RIAU”.

Berdasarkan visi yang telah’ditetapkan ini maka selanjutnya disusunlah
Misi Dinas. Misi adalah tirtdakan untuk merealisasikan visi. Karena visi harus
mengakomodasi semuaselompok kepentingan yang terkait dengan dinas, maka
misi juga dapat diaftikan sebagai tindakan untuk memenuhi masing-masing dari
semua kelermpok® Kepentingan yang terkait dengan dinas. Dalam perumusan misi
harus mempertimbangkan tugas pokok dan fungsi dinas serta kelompok-kelompok
kepentingan yang terkait dengan dinas.

Untuk mencapai atau mewujudkan visi tersebut di atas, telah disusun
misi dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi kepulauan Riau dengan
menetapkan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan

Tupoksi sebagai berikut:
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pelaksana kelautan dan

2. Mengelola/mengatur, memelihara, melindungi, dan meningkatkan kualitas

sumberdaya kelautan dan Perikanan;

3. Menyediakan dan memfasilitasi pengadaan sarana dan prasarana perikanan dan

kelautan;

4. Meningkatkan dan memfasilitasi akses pasar serta perlibatan swasta dalam

usaha kelautan dan perikanan.

Adapun bentuk struktur organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan

Provinsi kepulauan Riau berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau

No. 8 Tahun 2007 yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

pada Tahun 2010 mempunyai Pegawai Negeri Sipity(PNS) sebanyak 66 orang,

Jumlah pegawai tersebut menurut golongan képditgkatan dan kependidikannya

dapat dilihat pada tabel 4.8 dan 4.9.

Tabel 4.8 Jumlah Pegawai.Negéeri Sipil Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Képulduan Riau Menurut Golongan Kepangkatan
dan JenisKelamin

Kepangkatan - P Jumlah Persentase
Golongan | ¥ - 1 1,51
Golongan i 11 4 15 22,73
Goloriganili 30 13 43 65,15
Golongan 1V 6 1 7 10,61

Jumlah 48 18 66 100

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau, 2010

Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden pada

umumnya bergolongan 11l vyaitu sebesar 65,15 persen karena dilihat dari

komposisi pegawai yang ada di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi

Kepulauan Riau, secara umum pegawai yang bergolongan Il menempati
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komposisi terbesar. Pegawai yang bergolongan Il ini kebanyakan berada pada
posisi staf dan Pejabat Struktural, sedangkan jumlah persentase golongan I11 dan
IV sebesar 75,76% yang berarti kedua golongan ini memiliki kapasitas untuk
melaksanakan tugas.

Tabel 4.9 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Riau Menurut Kependidikan dan Jenis

Kelamin
Pendidikan L P Jumlah Persentase

SD 6 - 6 9,09
SLTP 1 - 1 151
SLTA 8 3 14 16,67
Sarjana Muda 2 1 3 4,54
Sarjana 26 11 37 56,06
Pasca Sarjana 4 3 7 10,62
Doktor 1 - 1 1,51
Jumlah 43 18 66 100

Sumber: Dinas&Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau, 2010

Dari, Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pegawai Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Kepulauan Riau yang menjadi responden sebagian besar
berpendidikan Sarjana (56,06 persen). Responden sebagian besar berpendidikan
Sarjana (S1) karena dilihat dari komposisi pegawai yang ada di Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau, secara umum pegawai yang memiliki
tingkat pendidikan Sarjana (S1) menempati komposisi terbesar. Pegawai yang
mempunyai tingkat pendidikan Sarjana (S1) ini kebanyakan berada pada posisi

staf dan Pejabat Struktural.
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Pengukuran validitas instrumen menggunakan metode korelasi Product

Moment antara skor butir pertanyaan dengan total skornya. Apabila hasil

perhitungan menunjukkan butir pertanyaan berkorelasi secara signifikan dengan

total skor (nilai korelasi > nilai r tabel), maka butir pertanyaan dinyatakan valid.

Hasil uji validitas dan reliabilitas disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Kgrlfl?;si (ar:tatée('% ) Pengujian Keterangan
(I hitung)
X1 X1.1.1 0,592 Valid
(Motivasi X121 0,562 Valid
Kera) | x131 | o041 Valid
X1.4.1 0,390 0,244 I hitung > T tabel Valid
X1.5,1 0,756 Valid
X1.5.2 0:606
X2 X2.14 0,768 Valid
(Disiplin X2.1.2 0,988 Valid
Kerja) X2.21 0,948 0,244 I hitung > T tabel Valid
X2.2.2 0,979 Valid
X2.3.1 0,477 Valid
Y Y1.1 0,366 Valid
(Prestasi Y12 0,739 Valid
Kema) | va1 | 0590 Valid
Y2.2 0,581 0,244 I hitung > I tabel Valid
Y3.1 0,416 Valid
Y4.1 0,286 Valid
Y5.1 0,720 Valid

Sumber: Data primer diolah (Lampiran 1,2, 3,4,5 dan 6)
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Hasil uji validitas pada Tabel di atas nampak bahwa seluruh butir
pertanyaan baik variabel motivasi kerja, disiplin kerja dan prestasi kerja yang
digunakan valid, hal ini ditunjukkan nilai masing - masing butir berkorelasi

signifikan dengan total skor (nilai korelasi > nilai r tabel).

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach, dan instrumen
dinyatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach paling tidak mencapai 0,6
( Nurgiyantoro, 2000 ). Hasil uji reliabilitas disajikan pada tabel\serikut:

Tabel 4.11. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Motivasi Kerja (X1) 0,6123 Reliabel
Disiplin Kerja (X>) 0,7253 Reliabel
Prestasi Kerja (Y>) 0,6331 Reliabel

Sumber: Data pritner diolah (Lampiran 7,8 dan 9).

Berdasarkan hasil uji‘feliabilitas pada Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai
reliabilitas,yéang-dicapai pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 artinya

instrumen yang digunakan reliabel.

C. Analisis Hasil Penelitian

1. Diskripsi Variabel

Hasil analisis deskriptif disajikan pada tabel 4.12 berikut.
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Tabel 4.12 Analisis Deskriptif Statistik

N
Valid Missing Mean Median Modus

X111 66 0 4.35 4 4
X121 66 0 441 4 4
X1.3.1 66 0 3.88 4 4
X141 66 0 4.24 4 4
X151 66 0 4.23 4 4
X15.2 66 0 4.67 5 5

X1 66 0 431 4 4
X211 66 0 4.55 5 5
X2.1.2 66 0 4.02 4 4
X2.2.1 66 0 4.32 4 4
X2.2.2 66 0 4.33 4 4
X2.3.1 66 0 420 4 4

X2 66 0 4.28 4 4
Y11 66 0 4.68 5 5
Y12 66 0 4.29 4 4
Y2.1 66. 0 4.08 4 4
Y2.2 66 0 3.98 4 4
Y3.1 66 0 4.24 4 4
Y4.1 66 0 4.29 4 4
Y5.1 66 0 3.80 4 4

Y 66 0 4.19 4 4

Sumber: Data primer diolah (Lampiran 10,11, dan 12)

Sesuai dengan tujuan penelitian yang pertama yaitu Untuk
mendiskripsikan pengaruh variabel motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap

variabel prestasi kerja di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau,
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pada bagian ini akan dijelaskan hasil analisis deskriptif dari tanggapan responden
terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner yaitu sebanyak 66 responden
untuk masing-masing variabel.

Penilaian untuk masing-masing butir pernyataan digunakan nilai modus
(mode) yang menunjukkan frekuensi terbanyak pilihan responden. Pertimbangan
dipilihnya modus sebagai penilaian tanggapan responden karena dengan melihat
nilai terbanyak dapat diketahui kecenderungan sebagian besar responden terhadap
masing-masing pertanyaan, sedangkan penilaian terhadap variabel.digunakan rata-
rata skor (mean) dari butir pernyataan pada tiap-tiap variabel.

Diskripsi  masing-masing variabel berdaSarkan hasil penyebaran

kuesioner dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Motivasi Kerja (X3)

Variabel motivasi keija ‘dalam penelitian ini diukur dari 6 item
pernyataan yaitu menyukaltanggungjawab untuk memecahkan masalah kerja,
memiliki tujuan yang'jelas dan realistik, memiliki rencana kerja yang menyeluruh,
lebih mengutamakan umpan balik kerja yang nyata dan senang dengan tugas yang
dilakukan darrselalu ingin menyelesaikan tugas dengan sempurna.

Hasil analisis deskriptif terhadap penyebaran kuesioner untuk pernyataan
butir 1 (satu) nilai modus sebesar 4 mengenai pegawai menyukai tanggungjawab
untuk memecahkan masalah kerja ternyata sebagian besar responden menyatakan
setuju. Selanjutnya pernyataan butir 2 (dua) mengenai pegawai memiliki tujuan
kerja yang jelas dan realistik sebagian besar responden menyatakan setuju dengan
nilai modus 4, sedangkan pernyataan butir 3 (tiga) mengenai pegawai memiliki

rencana kerja yang menyeluruh sebagian besar responden menyatakan setuju
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dengan nilai modus 4, dan pernyataan butir 4 (empat) mengenai pegawai lebih
mengutamkan umpan balik kerja yang nyata sebagian besar responden
menyatakan setuju dengan nilai modus 4. Demikian pula pernyataan butir 5
(lima) tentang pegawai senang dengan tugas yang dilakukan sebagian besar
responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4. Dan terakhir pernyataan
butir 6 (enam) sebagian besar responden menyatakan pegawai selalu ingin
menyelesaikan tugas dengan sempurna di Dinas kelautan dan Perikanan Provinsi
Kepulauan Riau, hal ini dapat dilihat sebagian besar respondenf{menyatakan sangat
setuju dengan nilai modus sebesar 5 (Tabel 4.12). Dengan fhilai modus sebesar 5
atau sangat setuju, hal ini berarti pegawai Dinas Kelattan-dan Perikanan Provinsi
Kepulauan Riau pada umumnya selalu  iQgin ‘menyelesaikan tugas dengan
sempurna.

Berdasarkan tanggapan terhadep keenam butir pernyataan tersebut dapat
diketahui motivasi kerja pegawai dikategorikan sangat baik, hal ini dapat dilihat
dari rata-rata skor (mear)“keenam butir pernyataan sebesar 4,31 (Tabel 4.12).
Selanjutnya dari~keéenam butir pernyataan tentang motivasi kerja dapat dilihat
bahwa yang.\paling mendukung tercapainya motivasi tersebut adalah pegawai
selalu ingin” menyelesaikan tugas dengan sempurna di Dinas kelautan dan

Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.
b. Disiplin Kerja (X2)
Variabel disiplin kerja dalam penelitian ini diukur dari 5 item pernyataan

yaitu selalu patuh terhadap jam kerja, bersedia menerima hukuman bila

melakukan pelanggaran terhadap peraturan, mentaati segala peraturan dan tata
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tertib yang berlaku kedinasan, datang dan pulang sesuai dengan ketentuan, serta
setia dan taat kepada Pancasila, UUD 1945, negara kesatuan Republik Indonesia.

Hasil analisis deskriptif terhadap penyebaran kuesioner untuk pernyataan
butir 1 (satu) dengan nilai modus sebesar 5 mengenai pegawai selalu patuh
terhadap jam kerja ternyata sebagian besar responden menyatakan sangat setuju.
Selanjutnya pernyataan butir 2 (dua) mengenai pegawai bersedia menerima
hukuman bila melakukan pelanggaran terhadap peraturan sebagian besar
responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4, sedangkafpernyataan butir
3 (tiga) mengenai pegawai mentaati peraturan dan tatastertib”yang berlaku di
kedinasan sebagian besar responden menyatakan setujt derigan nilai modus 4.

Demikian pula pernyataan butir 4 (€mpat) tentang pegawai datang dan
pulang sesuai ketentuan sebagian besar-tesporiden menyatakan setuju dengan nilai
modus 4. Dan terakhir pernyataan,butir'’5 (lima) tentang pegawai setia dan taat
kepada Pancasila, UUD 1945, riegara kesatuan Republik Indonesia, pada point ini
sebagian besar responder - menyatakan setuju dengan nilai modus sebesar 4
(Tabel 4.12). Dengan hilai modus sebesar 5 atau sangat setuju pada pernyataan
butir 1 (satty, ftal”ini berarti pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Kepulauan Riau pada umumnya selalu patuh terhadap jam kerja.

Berdasarkan tanggapan terhadap kelima butir pernyataan tersebut dapat
diketahui disiplin kerja pegawai dikategorikan sangat baik, hal ini dapat dilihat
dari rata-rata skor (mean) kelima butir pernyataan sebesar 4,28 (Tabel 4.12).
Selanjutnya dari kelima butir pernyataan tentang disiplin kerja dapat dilihat bahwa
yang paling mendukung tercapainya disiplin kerja tersebut adalah pegawai selalu

patuh terhadap jam kerja.
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c. Prestasi Kerja ()

Variabel prestasi kerja dalam penelitian ini diukur dari 7 item pernyataan
yaitu organisasi selalu menetapkan target waktu penyelesaian pekerjaan yang
harus diselesaikan, pekerjaan diselesaikan sesuai target waktu yang telah
ditetapkan organisasi, setiap pekerjaan diselesaikan sesuai dengan standar mutu
yang telah ditetapkan organisasi, jumlah hasil kerja yang diselesaikan sesuai
dengan jumlah standar yang ditetapkan organisasi, setiap pekerjaan diselesaikan
dengan penuh ketelitian, dan setiap pekerjaan yang diseleSaikan mempunyai
dampak positif bagi keahlian pegawai, serta organisasi Selalu menetapkan target
tentang banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan&aryawan setiap harinya.

Hasil analisis deskriptif terhadap, eriyeébdaran kuesioner untuk untuk
pernyataan butir 1 (satu) nilai modus sebesar 5 mengenai organisasi selalu
menetapkan target waktu penyelesaian” pekerjaan yang harus diselesaikan
karyawan ternyata sebagian besar responden menyatakan sangat setuju
organisasi selalu menetagkan-target waktu. Selanjutnya pernyataan butir 2 (dua)
mengenai pekerjaan diselesaikan sesuai target waktu yang telah ditetapkan
organisasi, Sébagian besar responden menyatakan setuju pekerjaan diselesaikan
sesuai targét’waktu dengan nilai modus 4, sedangkan pernyataan butir 3 (tiga)
mengenai setiap pekerjaan diselesaikan sesuai dengan standar mutu yang telah
ditetapkan organisasi sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai
modus 4, dan pernyataan butir 4 (empat) mengenai jumlah hasil kerja yang
diselesaikan sesuai dengan jumlah standar yang ditetapkan organisasi sebagian
besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4. Demikian pula

pernyataan butir 5 (lima) tentang setiap pekerjaan diselesaikan dengan penuh
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ketelitian sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4.
Sedangkan pernyataan butir 6 (enam) mengenai  setiap pekerjaan yang
diselesaikan mempunyai dampak positif bagi keahlian pegawai sebagian besar
responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4. Dan terakhir pernyataan
butir 7 (tujuh) tentang organisasi selalu menetapkan target tentang banyaknya
pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan setiap harinya, pada point ini
sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus sebesar 4
(Tabel 4.12). Dengan nilai modus sebesar 5 atau sangat setujuspada pernyataan
butir 1 (satu), hal ini berarti pegawai Dinas Kelautan“dan Peérikanan Provinsi
Kepulauan Riau pada umumnya menyelesaikayi ) pékerjaan yang harus
diselesaikan sesuai dengan target yang telahdijtetapkan organisasi .

Berdasarkan tanggapan terhadap ketujuly” butir pernyataan tersebut dapat
diketahui Prestasi kerja pegawai dikategorikan tinggi, hal ini dapat dilihat dari
rata-rata skor (mean) ketujuh butir pernyataan sebesar 4,19 (Tabel 4.12).
Selanjutnya dari ketujul” Butir pernyataan tentang prestasi kerja dapat dilihat
bahwa yang paling Triendukung tercapainya prestasi kerja tersebut adalah
mengenai qrgarisasi selalu menetapkan target waktu penyelesaian pekerjaan yang

harus diselésaikan karyawan.

2. Deskripsi Data
a. Deskripsi Data Motivasi Kerja
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan data penilaian motivasi kerja
pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau. Adapun
deskripsi data motivasi kerja hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel 4.13
Deskripsi Data Motivasi kerja Pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Riau

Data Hipotetik Data Empiris
. Skor Skor
Variabel Maks | Min Mean | SD Maks | Min Mean | SD
Motivasi 30 6 20 4 29 7 18,86 | 3,14
Kerja
Keterangan:

Data hipotetik = Skor yang seharusnya diperoleh oleh responden
Data empiris = Skor yang sebenarnya diperoleh dari hasil penelitian

Berdasarkan data hasil penelitian, total skor penilaian motivasi kerja
akan diklasifikasikan untuk mengetahui tingkat-mutivasi kerja pegawai Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauai, Riau:” Klasifikasi yang dilakukan
adalah dengan mengasumsikan bahwa skor” populasi responden mempunyai
distribusi normal, sehingga dapat dibuai-skor hipotetik yang terdistribusi menurut
model normal (Azwar, 2000), \ Dari 6 item pertanyaan yang berkaitan dengan
penilaian motivasi kerjaydotal’skor minimum yang dapat diperoleh dari responden
adalah 6 x 1 = 6-dan skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 6 x 5 = 30,
sehingga jarak Sebarannya adalah 30 — 6 = 24 dan setiap satuan deviasi standar
(o) bernilai24 : 6 = 4 serta mean hipotetiknya (1) = 24 — 4 = 20. Dari hasil
perhitungan ini maka penilaian motivasi kerja pegawai Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Kepulauan Riau dapat diklasifikasikan menjadi tiga klasifikasi
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Klasifikasi evaluatif data penelitian penilaian

motivasi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.14
Klasifikasi Evaluatif Motivasi Kerja Pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Riau

Norma Klasifikasi Skor Klasifikasi | Frekuensi | Persen
(%)

X<u-1lo X< 15,72 Rendah 3 4

H-lo<X<u+lo 15,72 < X <22 | Sedang 21 32

X>u+lo X> 22 Tinggi 42 64
Total 66 100

Keterangan:

X = Skor responden

K = Mean hipotetik

o = Deviasi standar

Berdasarkan hasil klasifikasi sebagaimana dimuat-dalam Tabel 4.14,
diketahui bahwa responden yang menganggap mgtivasi~kerja pegawai Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulavan'Riau rendah sebanyak 4 %,
responden yang menganggap motivasi® Kerja” pegawai Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Kepulauan Riay-sedang sebanyak 32%, sedangkan responden
yang menganggap motivasi ketja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Kepulauan Riau tinggisSebanyak 64%. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
tingkat motivasi kerjaipegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan

Riau tergolang tinggi karena sebagian besar responden memberikan nilai tinggi.

b. Deskripsi Data Disiplin Kerja
Dari penelitian yang dilakukan juga didapatkan data mengenai disiplin
kerja di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau. Deskripsi data

penilaian disiplin kerja hasil penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.15
Deskripsi Data Disiplin Kerja Pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Riau

Data Hipotetik Data Empiris
. Skor Skor
Variabel Maks | Min Mean | SD Maks | Min Mean | SD
Disiplin 25 5 16 4 23 5 14,4 3,6
kerja
Keterangan:

Data hipotetik = Skor yang seharusnya diperoleh oleh responden
Data empiris = Skor yang sebenarnya diperoleh dari hasil penelitian

Dari data hasil penelitian, total skor penilaianf digiplin kerja akan
diklasifikasikan untuk mengetahui tingkat pelaksanaarndisiplin kerja pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau, Klasifikasi yang dilakukan
adalah dengan mengasumsikan bahwa skors, populasi responden mempunyai
distribusi normal, sehingga dapat dibudat-skor hipotetik yang terdistribusi menurut
model normal. Dari 5 item kuésioner disiplin kerja skor minimum yang dapat
diperoleh dari responden ‘adalah5 x 1 = 5 dan skor maksimum yang dapat
diperoleh adalah 5 x'5="25, sehingga jarak sebarannya adalah 25 — 5 = 20 dan
setiap satuan dewiasi standar (o) bernilai 20 : 5 = 4 serta mean hipotetiknya () =
20 — 4 = 16y Dari hasil perhitungan ini maka tingkat pelaksanaan disiplin kerja
dapat diklasifikasikan menjadi tiga klasifikasi yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Klasifikasi evaluatif data penelitian tingkat pelaksanaan disiplin kerja dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.16
Klasifikasi Evaluatif Pelaksanaan Disiplin Kerja Pegawai Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

Norma Klasifikasi Skor Klasifikasi | Frekuensi | Persen
(%)

X<u-1lo X<10,8 Rendah 1 2

H-lo<X<pu+lo 10,8< X <18 Sedang 26 40

X>u+lo X >18 Tinggi 39 58
Total 66 100

Keterangan:

X = Skor responden

M = Mean hipotetik

c = Deviasi standar

Berdasarkan hasil klasifikasi sebagaimana dimuat-dalam Tabel 4.16,
diketahui bahwa responden yang memberikan nilaiJehdah’terhadap disiplin kerja
pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan ProvinsikKepulauan Riau sebanyak 2%,
responden yang memberikan penilaian ‘sedang sebanyak 40%, sedangkan
responden yang memberikan penilaian.disiplin kerja tinggi sebanyak 58%. Dari
hasil ini dapat disimpulkan, bahwa menurut penilaian responden tingkat
pelaksanaan disiplin kerja padgd Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan
Riau masih tergolong.tinggi karena sebagian besar responden memberikan nilai
tinggi.

c. Deskripst'Data Prestasi Kerja

Dari penelitian yang dilakukan juga didapatkan data mengenai Prestasi

kerja di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau Adapun

deskripsi data penilaian Prestasi kerja hasil penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
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Tabel 4.17
Deskripsi Data Prestasi Kerja pada Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Riau

Data Hipotetik Data Empiris
. Skor Skor
Variabel Maks | Min Mean | SD Maks | Min Mean | SD
Prestasi 35 7 24 4 31 7 20,57 | 3,43
kerja
Keterangan:

Data hipotetik = Skor yang seharusnya diperoleh oleh responden
Data empiris = Skor yang sebenarnya diperoleh dari hasil penelitian

Dari data hasil penelitian, total skor penilaian prestaSi»kerja juga akan
diklasifikasikan dengan mengasumsikan bahwa skor, “populasi responden
mempunyai distribusi normal, sehingga dapat= dibuat skor hipotetik yang
terdistribusi menurut model normal.  Dari % itemkuesioner prestasi kerja skor
minimum yang dapat diperoleh dari~responden adalah 7 x 1 = 7 dan skor
maksimum yang dapat diperolel adalah’7 x 5 = 35, sehingga jarak sebarannya
adalah 35 — 7 = 28 dan setiap.satuan deviasi standar (o) bernilai 28: 7 = 4 serta
mean hipotetiknya (i), ,=.28"— 4 = 24. Dari hasil perhitungan ini maka tingkat
pelaksanaan preStasi kerja dapat diklasifikasikan menjadi tiga klasifikasi yaitu
rendah, sedang,” dan tinggi. Klasifikasi evaluatif data penelitian tingkat
pelaksanaan’prestasi kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.18

Klasifikasi Evaluatif Pelaksanaan Prestasi kerja pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

Norma Klasifikasi Skor Klasifikasi | Frekuensi | Persen
(%)
X<u-lo X<17,14 Rendah 5 8
H-lo<X<pu+lo 17,14< X <24 Sedang 27 41
X>p+lo X > 24 Tinggi 34 51
Total 66 100
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Keterangan:

X = Skor responden
M = Mean hipotetik
c = Deviasi standar

Berdasarkan hasil klasifikasi sebagaimana dimuat dalam Tabel 4.18,
diketahui bahwa responden yang memberikan nilai rendah terhadap prestasi kerja
pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau sebanyak 8%,
responden yang memberikan penilaian sedang sebanyak 41%, sedangkan
responden yang memberikan penilaian prestasi kerja tinggi sebanyak 51%. Dari
hasil ini dapat disimpulkan bahwa menurut penilaian_responden tingkat
pelaksanaan prestasi kerja yang diterapkan pada Dinas\Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Riau masih tergolong , “tifigg)” karena sebagian besar

responden memberikan nilai tinggi.

3. Uji Asumsi Klasik

Penggunaan analisis™regresi sebagai model analisis harus memenuhi
beberapa asumsi dasaf. JAsumsi klasik (asumsi dasar) dalam model regresi
diperlukan untuk raenghasilkan estimator yang tidak bias (akurat) dari model
regresi dengan.metode Kuadrat Kecil Biasa (Ordinary Least Square). Dengan
terpenuhinya asumsi-asumsi dasar maka hasil estimasi koefisien diperoleh dapat
lebih akurat dan mendekati kenyataan. Sebaliknya jika asumsi dasar tidak
terpenuhi mengakibatkan estimasi koefisiennya menjadi tidak akurat yang pada

akhirnya dapat menimbulkan interpretasi dan kesimpulan yang salah.

a. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan

linier yang sempurna antar variabel bebas, model regresi mensyaratkan tidak
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adanya hubungan linier yang sempurna antar variabel bebas. Pendeteksian
terhadap multikolinieritas dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF)
dari hasil analisis regresi, jika nilai  VIF > 10 maka terdapat derajat
multikolinieritas yang tinggi (Sumodiningrat, 1999). Hasil pengujian
multikolinieritas dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.19 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel VVIF Keterangan
X1 1,566 tidak terjadi multikolinieritas
X 1,566 tidak terjadi multikolinigeritas

Sumber: Data primer diolah

Hasil uji mulitikolineritas pada tabjelr di dtas dapat diketahui bahwa
seluruh variabel bebas memiliki nilai VVIF <%10, sehingga dapat dikatakan tidak
terjadi multikolinieritas dalam hmodel regresi atau tingkat kolinieritas dapat

ditoleransi.

b. Heteroskedastisitas

Model«regresi‘mensyaratkan tidak terjadi adanya heteroskedastisitas atau
variasi residual harus sama untuk semua pengamatan (homoskedastisitas). Gejala
heteroskedastisitas diuji dengan metode Rank Spearman Correlation dengan cara
menyusun korelasi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Jadi
pengujian heteroskedastisitas dilakukan melalui dua langkah, langkah pertama
melakukan regresi variabel bebas dengan variabel terikat untuk mendapatkan nilai
residual, langkah kedua melakukan analisis korelasi Rank Spearman antara
variabel bebas dengan nilai absolut residual. Jika masing-masing variabel bebas

tidak berkorelasi signifikan dengan absolut residual pada taraf o = 5% maka
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dalam model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Korelasi antara motivasi kerja (X;) dengan absolut residual (Absres), diperoleh
nilai sebesar 0,274 dengan nilai signifikan 0,260. Karena nilai signifikan
(0,260) lebih besar dari nilai o = 0,05 berarti motivasi kerja tidak berkorelasi
secara signifikan dengan nilai residual.

2) Korelasi antara disiplin kerja (X;) dengan absolut residual (Absres), diperoleh
nilai sebesar -0,360 dengan nilai signifikan 0,776. Karena~nilai signifikan
(0,776) lebih besar dari nilai o = 0,05 berarti disiplin tidak-berkorelasi secara
signifikan dengan nilai residual.

Hasil analisis korelasi Rank Spearman ,di atas dapat diketahui bahwa
masing-masing variabel tidak berkorefasi secdra signifikan dengan nilai residual
di mana nilai signifikansi masing-raasing variabel > 0,05, hal ini menunjukkan
bahwa residual konstan, (tidaks dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas,

sehingga asumsi tidak’adanya heteroskedastisitas dalam model regresi terpenuhi.

c. Autokorelasi

Model regresi mensyaratkan tidak adanya autokorelasi atau tidak adanya
korelasi serial diantara data pengamatan. Pengujian autokorelasi digunakan uji
Durbin Watson, dimana hasil uji diperoleh nilai Durbin Watson (d) = 1,749
sedangkan pada o = 0,05 ; k = 3 diperoleh nilai du = 1,70 dan d_ = 1,52 sehingga
dapat diketahui nilai 4-du = 2,30 dan 4-d_ = 2,48 jadi nilai d berada di antara nilai
du dan 4-du artinya tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut:
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Tidak terjadi

Autoqu_ela5| Ket_ldak— Autokorelasi Ketl_dak— Autokor«_alasi
positif astian pastian negatif
dy dy d 4-dy 4-d,
1,52 1,70 1,749 2,30 2,48

Berdasarkan grafik dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson berada di antara
nilai dy dan 4-dy atau berada di daerah tidak terjadi autokorelasi, dengan
demikian model regresi bebas gejala autokorelasi.

Hasil analisis asumsi klasik menunjukkan data-terdistribusi normal, tidak
ada masalah multikolinearitas atau tidak adamya hubungan linier yang sempurna
antar variabel bebas, tidak ada masalah heteroskedastisitas atau variasi residual
sama untuk semua pengamatan dgn.tigddk ada masalah autokorelasi atau tidak

adanya korelasi serial diantara‘data‘pengamatan.

4. Analisis Regresi

Analisissdata yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel motivasi
kerja, dan-disipiin”kerja terhadap prestasi kerja pegawai adalah Analisis Regresi
Berganda, dimana perhitungannya menggunakan bantuan program SPSS For
Windows.

Hasil dari program SPSS tersebut berisi informasi yang menunjukkan
koefisien regresi, tingkat signifikansi baik itu uji F yang menunjukkan apakah
variabel independen (bebas) yang digunakan secara bersama — sama berpengaruh

terhadap variabel dependen (terikat) atau uji t yaitu uji secara parsial dari masing
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masing variabel independen. Adapun rekapitulasi hasil analisis regresi berganda

dari program SPSS versi 11,5 disajikan dalam Tabel 4.20 berikut ini :

Tabel 4.20 Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Bebas B t Prob. Keterangan
Motivasi Kerja (X1) 0,486 3,204 0,002 Signifikan
Disiplin Kerja (X>) 0,326 2,998 0,002 Signifikan
Konstanta 19,957

Variabel Terikat: Prestasi Kerja ()

MultipleR = 0,740
R = 0,548
Adjusted R? = 0,527
F = 5,809
Prob. = 0,002
Fravel (= 005) = 2,76
tiabel (x=005) = 2,00

Persamaan Regresi:
Y = 19,957 + 0,486 X; + 0,326 X, + &
Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan persamaan regresi berganda yang diperoleh ini dapat
diketahui bahwa:
a=19,957
Artinya tanpa dipengaruhi variabel motivasi kerja dan disiplin kerja atau variabel
motivasi kerja dan disiplin kerja = 0, maka prestasi kerja pegawai Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau sebesar 19,957 poin.
b, = 0,486
Artinya variabel motivasi kerja (X;) berpengaruh positif terhadap prestasi kerja
pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau dengan koefisien
regresi sebesar 0,486 poin, artinya bila variabel motivasi kerja (X;) dinaikan

sebesar 1 maka akan mengakibatkan prestasi kerja (Y) akan mengalami kenaikan
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0,486 poin. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
variabel motivasi kerja, semakin naik motivasi kerja semakin meningkat prestasi
kerja.

b, = 0,326

Artinya variabel disiplin kerja (X;) berpengaruh positif terhadap prestasi kerja
pegawai Dinas Kelautan dan perikanan Provinsi Kepulauan Riau dengan koefisien
regresi sebesar 0,326 poin, artinya bila variabel disiplin kerja (X;) dinaikan
sebesar 1 maka akan mengakibatkan prestasi kerja (YY) akan niengalami kenaikan
0,326 poin. Kaoefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
variabel disiplin kerja, semakin naik disiplin keriassemakin meningkat prestasi
kerja.

Pengujian terhadap model regresi yang diperoleh dilakukan dengan Uji
F, dimana berdasarkan hasil analisis’diperoleh nilai  Fniung = 5,809 sedangkan
nilai Fapel = 2,76 sehingga Friwne,>Fabel dengan probabilitas 0,002 lebih kecil dari
0,05 hal ini menunjukkaa tahwa variabel motivasi kerja, dan disiplin kerja secara
bersama-sama memnipengaruhi prestasi kerja pegawai. Dengan demikian model
regresi linierberganda yang digunakan tepat.

Adapun kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan perubahan
prestasi kerja ditunjukkan dari nilai koefisien determinasi yang disesuaikan  (R?)
sebesar 0,527 artinya variabel motivasi kerja dan displin kerja mampu
memberikan kontribusi sebesar 52,7% terhadap perubahan prestasi kerja pegawai,
atau dapat menjelaskan variasi prestasi kerja sebesar 52,7%, sedangkan sisanya

sebesar 47,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian.
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Hasil uji kuantitatif yang mendapatkan bahwa variabel motivasi kerja dan
disiplin kerja memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja pegawai
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau, menunjukkan bahwa
motivasi kerja dan disiplin kerja pegawai mempunyai peranan yang sangat

penting dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai.

5. Pengujian Hipotesis

a. Pengujian Hipotesis I dan Il

Hipotesis | dirumuskan sebagai berikut :

Ho : bi=0

Ha : bi=0

Dimana akan terjadi tolak M0 dpabila Fhiwng > Fraper atau nilai signifikansi
< 0,05 (o yang ditentukar ).- “Pengujian hipotesis | dengan Uji F, berdasarkan
hasil analisis dipergief, ndai F hitung = 5,809 sedangkan pada tingkat
kepercayaan 95%+(c, =5%) dan df = 2 : 65 diperoleh nilai Fipe = 2,76 sehingga
Fhitung > Franendan”nilai signifikan 0,002 lebih kecil dari 0,05 berarti Ho ditolak.
Jadi motivasi kerja dan disiplin kerja secara statistik berpengaruh signifikan

terhadap prestasi kerja pegawai.

b. Hasil Uji Hipotesis I11

Hasil pengujian pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel

terikat dengan menggunakan Uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) Motivasi Kerja (X;)

Hipotesis 11 dirumuskan sebagai berikut :

Ho : b1=0

Ha : bl1+0

Dimana akan terjadi tolak Ho apabila thiung > twber atau nilai
signifikansi < 0,05 ( o yang ditentukan ). Koefisien regresi motivasi kerja (b1)
pada hasil uji regresi berganda sebesar 0,486 menunjukkan pengaruh motivasi
kerja terhadap prestasi kerja pegawai dengan pengaruhyyang searah, artinya
semakin tinggi motivasi kerja pegawai akan menyebabkan peningkatan prestasi
kerja pegawai. Hasil analisis regresi diperoléh"ilad thiung = 3,204 sedangkan nilai t
wabel = 2,00 sehingga  thiung > taber d€Ngan probabilitas sebesar 0,002 lebih kecil
dari 0,05 berarti Ho ditolak, terllji hahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan

terhadap prestasi kerja pegawadiy

2) Disiplin Kerja (Xg)
Hipotesis Il diturnuskan sebagai berikut :

Ho : b2=0

Ha : b2 #0

Dimana akan terjadi tolak Ho apabila thiung > twper atau nilai
signifikansi < 0,05 ( o yang ditentukan ). Koefisien regresi disiplin (b,) pada
hasil uji regresi berganda sebesar 0,326 menunjukkan pengaruh disiplin kerja
terhadap prestasi kerja pegawai dengan pengaruh yang searah, artinya semakin

tinggi disiplin kerja pegawai akan menyebabkan peningkatan prestasi kerjanya.
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Hasil analisis regresi diperoleh nilai thiwng = 2,998 sedangkan nilai t per = 2,00
sehingga  thiwng > traner dengan probabilitas sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05
berarti Ho ditolak, teruji bahwa disiplin secara statistik berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja pegawai.

Berdasarkan pengujian signifikansi masing-masing variabel di atas dapat
diketahui bahwa masing-masing variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai, sedangkan variabel yang berpengaruh dominan dapat
dilihat dari nilai koefisien regresi paling besar dan paling Signifikan, ternyata
motivasi memiliki nilai koefisien regresi paling besar“dan signifikan, dengan
demikian motivasi merupakan variabel yang berpéngaruh dominan terhadap

prestasi kerja pegawai, dengan demikian hipofesis kedua diterima.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Motivasi Kerja Terliadap Prestasi Kerja
Dinas Kelautan dan=Perikanan Provinsi Kepulauan Riau merupakan
organisasi yang terdiri dari’ kumpulan orang-orang yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan “yang telah ditentukan. Kerjasama dalam organisasi dapat
berjalan_baiks, jika semua unsur dalam organisasi terutama pegawai Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau terlibat secara aktif dan
memiliki dorongan motivasi kerja untuk bersama-sama mencapai tujuan.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif motivasi kerja pegawai Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau dapat dikategorikan sudah baik.
Kondisi ini terutama dicerminkan dari indikator pegawai menyukai
tanggungjawab untuk memecahkan masalah kerja, memiliki tujuan kerja yang

jelas dan realistik, memiliki rencana kerja yang menyeluruh, lebih mengutamakan
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umpan balik kerja yang nyata tentang hasil prestasinya dan senang dengan
tugas yang dilakukan serta selalu ingin menyelesaikan tugas dengan sempurna.
Hal ini sesuai dengan konsep Mc. Clelland yang ditulis Thoha (1999) mengenai
karakteristik motivasi kerja berprestasi tinggi. Adapun indikator yang paling
mendukung tercapainya motivasi kerja pada Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Riau adalah pegawai selalu ingin menyelesaikan tugas dengan
sempurna.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhatiap, prestasi kerja
pegawai telah dilakukan analisis regresi berganda yang mendapatkan hasil bahwa
ada pengaruh yang positif dan signifikan dari motivasikerja terhadap prestasi
kerja pegawai. Hal ini dapat diketahui dari nila’ koefisien regresi yang dihasilkan
adalah positif (0,486) dan nilainya signifikan (p'< o).

Hasil pengujian hipotesis ”menunjukkan bahwa motivasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, artinya tingginya motivasi
kerja akan berpengapuh/ierhadap peningkatan prestasi kerjanya. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Lestari (2000) bahwa motivasi memiliki pengaruh
positif dansigriitikan terhadap prestasi kerja pegawai.

Adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari faktor motivasi kerja
terhadap prestasi kerja pegawai ini sejalan dengan pendapat Teori kebutuhan Mc.
Clelland yang mengatakan motivasi kerja merupakan keinginan atau dorongan
yang timbul dari seseorang untuk memacu semangat kerjanya agar meraih sesuatu
yang positif dalam kariernya, dihargai oleh pihak perusahaan karena dinilai telah
memberikan seluruh kemampuan yang dimiliki demi kemajuan perusahaan

tersebut. Motivasi kerja menjadi semacam kekuatan pendorong yang ada pada
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diri seseorang untuk mencapai keberhasilan atau kesuksesan. Implikasi dari
beberapa pengertian di atas, menyimpulkan bahwa motivasi kerja akan membuat
seseorang menjadi meningkat prestasi kerjanya.

Ditinjau dari prosesnya, maka motivasi kerja mempunyai proses sebagai
berikut.  Seseorang mempunyai keinginan untuk mencapai sesuatu yang lebih
tinggi dibandingkan keadaannya yang sekarang. Hal ini akan mendorong dirinya
untuk mencapai apa yang diinginkannya itu. Inilah yang disebut “termotivasi”.
Adapun sesuatu yang mendorongnya itu disebut dengan motivéter, Motivator ini
dapat berasal dari dalam maupun dari luar diri seseoraihg.“Maetivasi dari dalam
adalah dorongan yang memotivasi dari dalam dirinyassendiri, sedangkan motivasi
dari luar adalah dorongan yang berasal dariorangain atau lingkungan dimana
seseorang itu berada, misalnya keluarga; sahabat, atasan, dan lain-lain.

Adapun hubungan antara\\pietwasi kerja dengan prestasi kerja dapat
digambarkan berikut ini. Motivast kerja sangat dibutuhkan oleh individu untuk
mendorong pencapaianshiasii-dari aktivitas yang dilakukan secara memuaskan.
Oleh sebab itu individtratau karyawan yang bekerja dalam sebuah instansi atau
institusi organisasi tertentu harus memilikinya. Pencapaian hasil maksimal dalam
bekerja, sarigat dominan dipengaruhi motivasi kerja individu. Disinilah
pembuktiannya, betapa motivasi kerja memiliki fungsi dan peran yang signifikan
dalam mencapai suatu hasil kerja yang optimal.

Kesimpulan terjadinya pengaruh yang positif dari motivasi kerja terhadap
prestasi kerja pegawai disebabkan adanya motivasi kerja membuat pegawai

memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai keberhasilan dalam pekerjaan,
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yang pada akhirnya membuat pegawai menjadi bersemangat bekerja sehingga

akhirnya meningkatnya prestasi kerja pegawai.

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja

Disiplin kerja merupakan faktor yang harus dimiliki oleh pegawai yang
menginginkan tercapainya peningkatan prestasi kerja dalam pekerjaannya.
Disiplin kerja dapat berupa ketepatan waktu dalam kerja, ketaatan terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya dan ketaatan terhadap segala peraturan yang
berlaku. Disiplin kerja yang tinggi dari pegawai akan meningkatikan prestasi kerja
sebagai tujuan dari organisasi.

Disiplin ~ kerja pegawai Dinas Kelaatah /dan Perikanan Provinsi
Kepulauan Riau berdasarkan hasil analisis-deskriptif dapat dikategorikan sudah
baik. Kondisi ini terutama dicerminkan, dari indikator pegawai patuh terhadap
setiap perintah kedinasan dari atasani yang berwenang, ketaatan terhadap segala
peraturan yang berlaku sefta-datang dan pulang sesuai dengan jam kerja yang
berlaku. Adapun ipdikator-yang paling mendukung tercapainya disiplin kerja
pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau adalah pegawai
selalu patuhterhadap jam kerja.

Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja
pegawai telah dilakukan analisis regresi berganda yang mendapatkan hasil bahwa
ada pengaruh yang positif dan signifikan dari disiplin kerja terhadap prestasi kerja
pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau. Hal ini dapat
diketahui dari nilai koefisien regresi yang dihasilkan adalah positif (0,326), dari
pengaruh disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai sebesar 0,326 dapat

diketahui bahwa peningkatan prestasi kerja cukup besar jika pegawai mempunyai
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disiplin kerja. Peningkatan ini signifikan terbukti dari hasil uji signifikansi yang
mendapatkan p value < a.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, artinya tingginya disiplin
kerja akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi kerjanya. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Lestari (2000) bahwa disiplin memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai.

Hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin kerja mer@ipakan faktor yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja‘pegawai Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau, artinya tingginya disiplin kerja pegawai
akan menyebabkan semakin tinggi pula presiasi Kerja yang dicapai. Temuan ini
juga mendukung pendapat Siagian (2000) bafiwa disiplin kerja pegawai berusaha
memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga
secara sukarela bekerja secaras kooperatif untuk meningkatkan prestasi kerja.
Tingginya disiplin kerja” mencerminkan bahwa pelaksanaan pekerjaan sudah
sesuai dengan prosedur” yang ditetapkan, prosedur itu sendiri ditetapkan agar
pekerjaan dapat-dilaksanakan seefektif dan seefisien mungkin, sehingga dengan
terlaksanakariya prosedur maka pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Adanya pengaruh yang signifikan dari faktor disiplin kerja terhadap
prestasi kerja pegawai sangat sesuai dengan Jasin (1989) yang menyatakan bahwa
disiplin sangat besar peranannya dalam mencapai tujuan organisasi, dikarenakan
melalui perilaku disiplin yang dimiliki pegawai maka pegawai dapat

menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu serta urutan pekerjaannnya yang saling
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terkait satu sama lain tidak akan terhambat. Hal inipun sesuai dengan pendapat
Tomatala (1997) dengan tiga fungsi disiplinnya guna meningkatkan prestasi kerja,
yang pertama yaitu meningkatkan kualitas karakter, dimana kualitas karakter akan
terlihat pada komoitmen kepada organisasi dan kerja, yang kedua mendukung
proses pengejawantahan kualitas karakter, sikap dan kerja. Di sini kualitas sikap
(komitmen dan integritas) ditunjang, didukung dan dikembangkang dan
diwujudkan dalam kenyataan, komitmen dan integritas akan terlihat dalam
kinerja yang konsisten. Fungsi disiplin yang ketiga memproduksi kualitas
karakter dalam hidup yang ditandai oleh adanya karaktéx, Kuat“dari setiap orang
termasuk pemimpin dan bawahan. Bila pegawai.Difias Kelautan dan Perikanan
Provinsi Kepulauan Riau memiliki disiplin<kerja*yang tinggi diharapkan akan
mampu menyelesaikan tugas dengan-cepat dan tepat sehingga prestasi kerja

meningkat.

3. Pengaruh Motivasi Kerja.dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja

Hasil analisis, terhadap variabel motivasi kerja dan disiplin kerja
menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang diajukan bahwa motivasi kerja dan
disiplin kerjaherpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai
diterima. ‘Temuan ini berarti mendukung penelitian Lestari (2000) yang
mengemukakan bahwa motivasi dan kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja.

Hasil pengujian signifikansi terhadap variabel motivasi kerja dan disiplin
kerja menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang diajukan bahwa motivasi kerja
merupakan variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap prestasi kerja

pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau diterima,
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artinya tinggi rendahnya prestasi kerja pegawai terutama akan ditentukan oleh
tinggi rendahnya motivasi kerja pegawai dalam bekerja. Motivasi kerja sebagai
variabel yang berpengaruh dominan disebabkan karena awal mula kesediaan
pegawai untuk mencurahkan segala kemampuan dalam pekerjaan adalah
ditentukan oleh seberapa besar pegawai termotivasi untuk dapat menyelesaikan
tugas-tugasnya. Hasil penelitian ini ternyata releven dengan hasil penelitian
Setiyawan (2010) bahwa motivasi kerja karyawan mempunyai pengaruh kuat
terhadap hasil kerja karyawan (prestasi kerja). Prestasitkerja merupakan
manifestasi dari perilaku pegawai yang dilandasi olél “motif-motif tertentu.
Bilamana terbukti motivasi kerja berhubungan dengan prestasi kerja, maka apa
yang dikemukakan  Gibson (1997) dapat «diterima bahwa motivasi Kerja
berhubungan dengan arah perilaku, kekuatari-respon setelah karyawan memilih
untuk mengikuti tindakan terteptu, tan”ketahanan perilaku, atau berapa lama
seseorang terus menerus berpérilaku menurut cara tertentu guna meningkatkan

prestasi kerjanya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan
Riau. Tingginya motivasi kerja akan menyebabkan tingginya prestasi kerja
yang dicapai pegawai.

2. Disiplin kerja memiliki pengaruh yang/positifdan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai Dinas KelautaridariPerikanan Provinsi Kepulauan
Riau. Tingginya disiplin kerjajakan menyebabkan tingginya prestasi kerja
yang dicapai pegawai.

3. Variabel motivasi (kerja “dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja, variabel motivasi kerja berpengaruh
paling dantinan dibandingkan variabel disiplin kerja karena nilai koefesien
regresivpaiing besar dan paling signifikan.

B. Saran

1. Motivasi kerja tidak hanya bersumber dari terpenuhinya kebutuhan
fisiologis pegawali, tetapi bagaimana pegawai dapat melakukan pekerjaan
dengan baik, berupaya mencapai target yang telah ditetapkan, bekerja
keras untuk mencapai keberhasilan dan memiliki keinginan untuk
mengerjakan sesuatu secara lebih baik dari sebelumnya. Sehingga dalam

rangka meningkatkan prestasi kerja perlu diperhatikan kebutuhan pegawai
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akan berprestasi tinggi yang merupakan suatu dorongan bagi Pegawai
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.

2. Kebutuhan pegawai akan prestasi tinggi merupakan suatu dorongan bagi
Pegawai untuk menyukai tanggungjawab guna memecahkan masalah,
memiliki tujuan yang jelas dan realistik, memiliki rencana kerja yang
menyeluruh, lebih mementingkan umpan balik yang nyata tentang hasil
prestasinya, dan senang dengan tugas yang dilakukan serta selalu ingin
menyelesaikan tugas dengan sempurna.

3. Secara umum disiplin kerja pegawai memang“stdah” baik, walaupun
demikian perlu ditekankan bahwa disiplinsKerja bukan hanya melihat
tingkat kehadiran pegawai maupun tingkat kepatuhan pegawai terhadap
peraturan dan tata tertib yang berlaku, tetapi juga masalah tertib waktu dan
efisiensi waktu. Hal ini perlursebab dengan memperhatikan tertib waktu
maka semakin memperkecH waktu terbuang atau menghilangkan waktu
terbuang, akhignyd jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam waktu
yang sama ‘akdn lebih banyak, sehingga pegawai dapat bekerja lebih
efisien.

4. Pengélitian ini tidak memasukkan variabel pengalaman kerja serta
kemampuan pegawai dalam kaitannya dengan prestasi kerja. Padahal
prestasi kerja merupakan perpaduan antara motivasi kerja dan kemampuan
pegawai, artinya pegawai dengan motivasi kerja tinggi didukung dengan
kemampuan yang tinggi akan mampu menghasilkan prestasi kerja

yang tinggi. Penelitian ini akan lebih lengkap jika memasukkan variabel
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pengalaman kerja serta kemampuan pegawai dalam kaitannya dengan
prestasi kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan
Riau.

5. Variabel prestasi kerja merupakan hasil pengukuran dengan self report
yaitu penilaian oleh pegawai, tidak dilengkapi dengan pengukuran prestasi
oleh atasan. Hal ini memungkinkan responden menilai terlalu tinggi
dirinya sendiri atau penilaian menjadi kurang obyektif. Kepada pihak
pimpinan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsit~Kepulauan Riau
disarankan untuk meningkatkan kedisiplinan Kkerja jpegawai. Hal ini
dikarenakan ternyata faktor disiplin kerja“whempunyai pengaruh yang

positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai.
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Lampiran 4:

MENGHITUNG VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI KERJA

Uji Validitas Item Nomor 1

n = 66
nyYXY-YXYY

X = 287 | =

>Y = 1701 \/ {n X X%(X X2 {nXY -(2Y)?}

yX2 = 1267

Y2 = 44175

YXY = 7444

(66 X 7444) — (287 X 1701)

\ { (66 X 1267) - 82369){(66 X 44175) — (1701)2 }

491.304 - 488.187

\/{ (83622),-82369} {(2.915.550) — (2.893.401) }
3.117

\/ 27.752.697
3.117

5268,08

_=
|

= 0,59167633 dibulatkan menjadi = 0,592

Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan r e dimana n = 66,
pada tarap kepercayaan 0,95 maka didapat nilai r @per = 0,244. Karenar hiwng >
I wpel atau 0,592 > 0,244 maka dapat disimpulkan bahwa item nomor 1

dinyatakan valid.
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Lampiran 5:

MENGHITUNG VALIDITAS ITEM VARIABEL DISIPLIN KERJA

Uji Validitas Item Nomor 1

n = 66

XX = 300 NnYXY-YXTY

>Y = 1413 | I = \/

y X2 = 1390 , ) 3 2
Yz = 30615 {n 2 X2 Xy {n2Y -(XY)? }
XY = 6498

(66 X 6498) — (300 X 1413)

\ { (66 X 1390) - 90000} {(66 X 30615) »(1413)>}
428.868 — 423.900

\/{ (91.740 —90.000} {(2.020(590) ~(1.996.569) }
4.968

\ (1.740 X 24:021)
4.968

\/ 41, 796:540
4968

6.465
0,7684 dibulatkan menjadi = 0,768

q
I

Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan r e dimana n =66, pada
tarap kepercayaan 0,95 maka didapat nilai r qaper = 0,244. Karenar hitung > I tabel
atau 0,768 > 0,244 maka dapat disimpulkan bahwa item nomor 1 dinyatakan

valid.
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Lampiran 6:

MENGHITUNG VALIDITAS ITEM VARIABEL PRESTASI KERJA

Uji Validitas Item Nomor 1

n = 66
YX o= 309 nyYXY-3¥YXYY

>Y = 1938 | I = \/

yX2 = 1467 . ) ) 2
YY? = 57274 {nTX=(Z X% {nTY (LY}
YXY = 9105

(66 X 9105) — (309 X 1938)

\ { (66 X 1467) - 95481} {(66 X 57274) — (038)2 ¥
600.930 — 598.841

\ {(96.822 —95.481)} - {(3.780.084)~ (3.755.844) }
2.088

\/ (1.341 X 24.240)
2.088

\/ 32:505:840
2.088

5.701

q
I

0,36625 dibulatkan menjadi = 0,366

Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan r e dimana n = 66, pada
tarap kepercayaan 0,95 maka didapat nilai r qaper = 0,244. Karenar hitung > I tabel
atau 0,366 > 0,244 maka dapat disimpulkan bahwa item nomor 1 dinyatakan

valid.
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Lampiran 7:

Analisis Reliabilitas Instrumen Variabel Motivasi kerja Pegawai
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

A. Mencari Varians tiap-tiap item dengan rumus

02 = ¥ X2+ (LX)

n

n
Contoh: Menghitung varians soal nomor 1

02 = Varians yang dicari

Y X = 287 (skor masing-masing item)
> X2= 1267

n = 66 (jumlah responden)

02 = 1267- (287)2
66
66

02 = 1267- (82.369)
66
66

0%.= 1267- 1.248,015

66
0% = 18,985

66
oc?= 0,2876

B. Menjumlahkan seluruh varians item Variabel Motivasi Kerja
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Y6412 = 0,2876 + 0,2417 + 0,894399 + 0,33517 + 0,44835 + 0,2828

= 2,490

C. Mencari Varians Total dengan rumus

612 = Y Y2- (X Y)

n

n
Contoh: Menghitung varians total Variabel Motivasi Kerja

02 = Varians yang dicari
>Y = 1701 (skor total)

> Y2= 44175

n = 66 (jumlahesponden)

042 5 #4175 - (1701)?

66
66

612 = 44175 - (2893401)

66
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66

612 = 44175 - 43839,409

66
62 = 335590

66
c:% = 5,090

D. Mencari Reliabilitas dengars menggunakan rumus Alpha pada Variabel
Motivasi Kerja

r = n_E -2
n-2 042 B

Keterangan %

r Reliabilitas yang dicari

n =" Jumlah item

6% = Jumlah Varians Skor tiap-tiap item
o = varian total

Diketahui :

n = 66

> 0642= 2,490
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0% = 5,090

Dimasukan kedalam rumus Alpha:

r= I: _n E_ )y 621—‘
n-1 E—
(512 -

[ = 66 2,490
— 11 .
— 66-1 5090 /
r= — | 104892
65 |

r=1,01538 X 0,5108

r = 0,51866~dibulatkan menjadi 0,519
Kemudian r niwng (CGiandingkan dengan r proguct moment ~ pada taraf kepercayaan
0,95 dengan N\=266,7diperoleh r ther = 0,244. Karena r niwng > I tabel = 0,519 >

0,244 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item dinyatakan “ reliable”.

Hasil Uji reliabilitas Variabel Motivasi Kerja menggunakan metode Alpha
Cronbach menggunakan fasilitas paket program SPSS for Windows versi 11.5,
sebagai berikut:

Reliability Analysis — Scale (ALPHA)

N of cases = 66 N of Items =6

Alpha Motivasi Kerja =0,6123

Lampiran 8:
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Analisis Reliabilitas Instrumen Variabel Disiplin Kerja Pegawai
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

A. Mencari Varians tiap-tiap item dengan rumus

62 =¥ X2 - (X X

n

n
Contoh: Menghitung varians soal nomor 1

02 = Varians yang dicari

> X = 300 (skor masing-masing item)
Y X2= 1390

n = 66 (jumlah responden)

o2 = 1390- (300)2
66
66

62 = 1390- (90.000)
66
66

62 5 1390~ 1.363,636

66
6% = 26,364
66
o?= 0,399449

B. Menjumlahkan seluruh varians item Variabel Disiplin Kerja
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Y612 = 0,399449 + 0,8028 + 0,3988 + 0,49495 + 0,2188

= 2,315

C. Mencari Varians Total dengan rumus

612 = Y Y2- (X Y)

n

n
Contoh: Menghitung varians total Variabel Disiplin Kerja

02 = Varians yang dicari
> Y = 1413 (skor total)

> Y2= 30615

n = 66 (junilah responden)

042 5 30615 - (1413)?2

66
66

6,2 = 30615 - (1996569)

66

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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66

612 = 30615 - 30251,045

66
0% = 363,954

66
0,2 = 5,514

D. Mencari Reliabilitas dengars menggunakan rumus Alpha pada Variabel
Disiplin Kerja

r = N E -2
1 012 B

Keterangan.:

ﬁ
1

Reliabilitas yang dicari

n = Jumlah item

>0% = Jumlah Varians Skor tiap-tiap item
o2 = Vvarian total

Diketahui :

n = 66

Yo6.2= 2,315
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0:%> = 5514

Dimasukan kedalam rumus Alpha:

r= I: _n E_ )y 621—‘
n-1 E—
(512 -

[ = 66

—  66-1

— 66

r =

65

[EEN

r=1,01538 X 0,5802

r = 0,58908~dibulatkan menjadi 0,589

Kemudian r niwng (Giandingkan dengan r proguct moment

2,315

5514

10,4198

40478.pdf

pada taraf kepercayaan

0,95 dengan N\=266,7diperoleh r thei = 0,244. Karena r niwng > I tabel = 0,589 >

0,244 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item dinyatakan “ reliable”.

Hasil Uji reliabilitas Variabel Disiplin menggunakan metode Alpha Cronbach

menggunakan fasilitas paket program SPSS for Windows versi 11.5, sebagai

berikut:

Reliability Analysis — Scale (ALPHA)

N of cases = 66 N of Items =5

Alpha Disiplin Kerja = 0,7253

Lampiran 9:
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Analisis Reliabilitas Instrumen Variabel Prestasi Kerja Pegawai Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

A. Mencari Varians tiap-tiap item dengan rumus

02 = 3 X2~ (X X)?

n

n
Contoh: Menghitung varians soal nomor 1

02 = Varians yang dicari

> X = 309 (skor masing-masing item)
Y X2= 1467

n = 66 (jumlah responden)

02 = 1467- (309)2
66
66

62 = 1467- (95.481)
66
66

G2 =\1467 — 1.446,681

66
0% = 20,318

66
2= 0,3079

B. Menjumlahkan seluruh varians item Variabel Prestasi Kerja
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>'64%2 = 0,3079 + 0,508 + 0,1912 + 0,1361+ 0,2443 + 0,205 + 1,1582

= 2,751

C. Mencari Varians Total dengan rumus

612 = Y Y2- (X Y)

n

n
Contoh: Menghitung varians total VVariabel Prestasi Kerja

02 = Varians yang dicari
> Y = 1938 (skor total)

> Y2= 57274

n = 66 (jumlahesponden)

042 5 57274 - (1938)?

66
66

6,2 = 57274 - (3755844)

66

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

40478.pdf



40478.pdf

66

612 = 57274 - 56906,73

66
0% = 367,273

66
0,2 = 5,564

D. Mencari Reliabilitas @éngan menggunakan rumus Alpha pada Variabel
Prestasi Kerja

r = n_ 1 - ﬂ
n-1 _ 042 B

Keterarigan-

_1
I

Reliabilitas yang dicari

n = Jumlah item

6% = Jumlah Varians Skor tiap-tiap item
o = varian total

Diketahui :

n = 66
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Yo,2= 2751

61?2 = 5,564

Dimasukan kedalam rumus Alpha:

r= I: —n E_ 2 521—‘
n-1 /N
(512 -

66

X

661"

66

65

r= 1,01538 X 0,50557

r= 0,5133 dibulatkan menjadi 0,513

Kemudian r niwng  dibandingkan dengan r product moment

2,751

5,564

1_ 0,4944

40478.pdf

pada taraf kepercayaan

0,95 dengan N = 66, diperoleh r wpei = 0,244. Karena r hitung > I tabel = 0,513 >

0,244 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item dinyatakan “ reliable”.
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Hasil Uji reliabilitas Variabel Prestasi Kerja menggunakan metode Alpha

Cronbach menggunakan fasilitas paket program SPSS for Windows versi 11.5,

sebagai berikut:

Reliability Analysis — Scale (ALPHA)

N of cases = 66

N of Items =7

Alpha Prestasi Kerja = 0,6331

Lampiran 10:
ANALISIS DESKRIPTIF STATISTICS VARIABEL MOTIVASI KERJA
lebih
mehutam
memiliki merniliki akan senang
menyukai tujuan kerja rencéna umpan dengan ingin
tanggung yang jelas kerjamyang balik tugasyang | menyelesai
jawab dan realistik /| menyeluruh kerja dilakukan kan tugas

N Valid 66 66 66 66 66 66
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 4,35 4,41 3,88 4,24 4,23 4,67
Std. Error of Mean ,067 061 117 072 ,083 ,066
Median 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
Mode 4 4 4 4 4 5
Std. Deviation /540 ,495 ,953 ,583 675 536
Variance ,292 ,245 ,908 ,340 ,455 ,287
Skewness ,036 ,378 -,631 -,562 -,617 -1,329
Std. Error of Skewness ,295 ,295 ,295 ,295 ,295 ,295
Kurtosis -,831 -1,916 -,400 2,215 ,644 ,857
Std. Error of Kurtosis 582 ,582 582 582 582 ,582
Range 2 1 3 3 3 2
Minimum 3 4 2 2 2 3
Maximum 5 5 5 5 5 5
Sum 287 291 256 280 279 308
Percentiles 10 4,00 4,00 2,00 4,00 3,00 4,00
20 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00
25 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00
30 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,10
40 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
60 4,00 5,00 4,00 4,00 4,00 5,00
70 5,00 5,00 4,00 4,90 5,00 5,00
75 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
80 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
90 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
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Lampiran 11:
ANALISIS DESKRIPTIF STATISTICS VARIABEL DISIPLIN KERJA
setia dan

mentaati datang dan taat

selalu patah bersedia peratufan pulang kepada
terhadap jam | menerima dan sesuai Pancasila
kerja hukuman tatatertib ketentuan | , uud, nkri
N Valid 66 66 66 66
Missing 0 0 0 0
Mean 4,55 4,02 4,32 4,33 4,20
Std. Error of Mean ,078 i ,078 ,087 ,058
Median 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Mode 5 4 4 4 4
Std. Deviation 637 ,903 ,636 ,709 471
Variance 406 ,815 ,405 ,503 222
Range 2 4 3 3 2
Minimum 3 1 2 2 3
Maximum 5 5 5 5 5
Sum 300 265 285 286 277
Percentiles «%0 4,00 3,70 4,00 4,00 4,00
20 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
25 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
30 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
40 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
50 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00
60 5,00 4,00 4,20 5,00 4,00
70 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00
75 5,00 4,00 5,00 5,00 4,00
80 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
90 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
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ANALISIS DESKRIPTIF STATISTICS VARIABEL-PRESTASI KERJA

pekerjaan jumlah Menetap
Menetap | pekerjaan | diselesai hasil pekerjaan kan target

kan target | diselesai kan kelja diselesai | mempunyai | tentang

waktu kan sesuai yang kan dampak banyak

penyelesai sesuai standar diselesai dengan positif bagi nya

an target kan ketelitian keahlian pekerjaan
N Valid 66 66 66 66 66 66
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 4,68 4,29 4,08 3,98 4,24 4,29 3,80
Std. Error of Mean ,069 088 ,054 ,046 ,061 ,056 ,133
Median 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
Mode 5 4 4 4 4 4 4
Std. Deviation 1559 718 441 372 ,498 ,456 1,084
Variance 313 516 ,194 ,138 248 ,208 1,176
Skewness 1,587 -,751 ,390 -,183 428 ,959 -,489
gL‘lWEnrgSOf 295 295 295 295 295 295 295
Kurtosis 1,646 284 2,193 4,761 -,167 -1,115 -1,019
itj‘i'toEsrirsor of 582 582 582 582 582 582 582
Range 2 3 2 2 2 1 3
Minimum 3 2 3 3 3 4 2
Maximum 5 5 5 5 5 5 5
Percentiles 10 4,00 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 2,00
20 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00
25 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00
30 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00
40 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
50 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
60 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
70 5,00 5,00 4,00 4,00 4,00 4,00 5,00
75 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00
80 5,00 5,00 4,00 4,00 5,00 5,00 5,00
90 5,00 5,00 5,00 4,00 5,00 5,00 5,00
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Lampiran 13:
UJI HETEROSKEDASTITAS DENGAN METODE RANK SPEARMAN
Correlations
prestasi
motivasi disiplin kerja
Spearman's rho | motivasi Correlation Coefficient 1,000 ,664(**) 274(%)
kerja Sig. (2-tailed) . ,000 ,026
N 66 66 66
disiplin Correlation Coefficient ,664(**) 1,000 -,036
kerja Sig. (2-tailed) ,000 . 776
N 66 66 66
prestasi Corrélation'Coefficient 274(% -036 1,000
kerja
Sig=(2-tailed) ,026 776 .
N 66 66 66
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant@t tfie”0.05 level (2-tailed).
Hasil Analisi Regresi Berganda
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 19,957 3,226 6,187 | ,000
Motivasi kerja 486 ,152 464 | 3,204 | ,002 ,638 1,566
Disiplin kerja 326 ,146 ;326 | ,998 | ,002 ,638 1,566
a Dependent Variable: prestasi kerja
Model Summary(b)
Std. Error
R Adjusted of the Durbin-
Model R Square | R Square | Estimate Change Statistics Watson
R Square F Sig. F
Change | Change | dfi | df2 | Change
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[T | 740) 548 527 | 2,219 | 548 | 5809 2| 63] 005] 1,749

a Predictors: (Constant), disiplin, motivasi
b Dependent Variable: prestasi kerja

ANOVA (b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 57,182 2 28,591 5,809 ,0005(a)
Residual 310,090 63 4,922
Total 367,273 65

a Predictors: (Constant), disiplin kerja, motivasi kerja
b Dependent Variable: prestasi kerja

Lampiran 14:

PERMOHONAN MENGISI KUESIONER

Penelitian ini ditujukan untuk penyusunan“{esis” yang merupakan syarat
dalam meraih gelar kesarjanaan untuk jénjang-studi S2. Adapun tujuannya
adalah untuk mengetahui pengaruh Mgtivasi dan Disiplin terhadap Prestasi kerja
Pegawai di Dinas Kelautan dan PerikananProvinsi Kepulauan Riau.

Demi tercapainya tujuan penelitian ini, kami memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk, ifienibantu penelitian ini dengan mengisi kuesioner
pada item-item pernyataan yang telah disediakan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Cara_pengisian kuesioner adalah memberi tanda silang (X) pada
tempat yang,telah'disediakan.

Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu penelitian ini dan apabila ada sikap kami
yang kurang berkenan, kami memohon maaf yang sebesar-besarnya.

Tanjungpinang, 2010

Peneliti
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Lembar Kuesioner
KUESIONER

IDENTITAS RESPONDEN

Mohon diisi dengan menulis jawaban padd tempat yang telah disediakan.
Untuk Pernyataan yang bersifat piliban, beri tanda silang pada jawaban yang

sesuai dengan keadaan Anda.

Nomor Responden )
Usia Responden e e e
Golongan Kepangkaan @ ......ooveiiiiiiiii e e
Pendidikan_Ferakhir PP PRTPP

JenisKelamin :L/P

o g w b E

Status Perkawinan : Sudah Kawin/Belum Kawin

PETUNJUK PENGISIAN :

Berilah jawaba pernyataan dengan tanda (V) pada kolom yang tersedia,

dimana menurut Bapak/Ibu adalah PALING TEPAT dari masing-masing pernyataan.

ALTERNATIF

JAWABAN
NO PERNYATAAN s lalzl 2 1
SS | S|N| TS | STS

Variabel Motivasi Kerja (X1)
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Pegawai menyukai tanggungjawab untuk memecahkan masalah kerja
1. | di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau

40478.pdf

Pegawai memiliki tujuan kerja yang jelas dan realistik di Dinas
2. | Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.

Pegawai memiliki rencana kerja yang menyeluruh di Dinas
3. | Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.

Pegawai lebih mengutamakan umpan balik kerja yang nyata di Dinas
4. | Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.

Pegawai senang dengan tugas yang dilakukan di Dinas Kelautair'dan
5. | Perikanan Provinsi Kepulauan Riau.

Pegawai selalu ingin menyelesaikan tugas dengan sempurna di Dinas
6. | Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulayan-Riau

Variabel Disiplin Kerja (X2)
Pegawai selalu patuh terhadap jam kerja di Dinas Kelautan dan
1. | Perikanan Provinsi Kepulauaii Riau.

Pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau
Bersedia menétima htkuman bila melakukan pelanggaran terhadap
2. | peraturan

Pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau
3. | Mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku kedinasan

Pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau
4. | Datang dan pulang sesuai dengan ketentuan

Pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau
Setia dan taat kepada Pancasila, UUD 1945, Negara Kesatuan
5. | Republik Indonesia
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Variabel Prestasi Kerja (Y)
Organisasi selalu menetapkan target waktu penyelesaian pekerjaan
1. | yang harus diselesakan karyawan

Pekerjaan diselesaikan sesuai target waktu yang telah ditetapkan
2. | organisasi

Pekerjaan diselesaikan sesuai dengan standar mutu yang telah
3. | ditetapkan orgarisasi

Jumlah hasil kerja yang diselesaikan sesuai dengan jumlah standar
4. | yang ditetapkan organisasi

5. | Setiap pekerjaan diselesaikan dengan penuh ketelitian

Setiap pekerjaan yang diselesakan mempunyaidarpék positif bagi
6. | keahlian pegawai

Organisasi selalu menetapkan targét'tentarig banyaknya pekerjaan
7. | yang harus diselesaikan karyawan Setiap harinya

Keterangan :

Sangat Setuju (SS) =5

Setuju (S) =4
Netral (N) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1
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	1.COVER tesis (oke)
	3.Lembar Pernyataan (oke)
	5.Lembar Pengesahan (oke)
	6. kata pengantar (oke)
	7. daftar isi
	1.  Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Prestasi Kerja 88
	2.  Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Prestasi Kerja 91
	3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 93

	2. ringkasan (abstrak) (oke)
	8. bab 1 (oke)
	9. bab 2 (oke)
	10. bab 3 (oke)
	METODE PENELITIAN
	       Berdasarkan pertanyaan instrumen yang diberikan pada responden untuk itu kategori masing-masing variabel ditentukan sebagai berikut:
	Skor 5  kategori Sangat setuju
	Skor 4  kategori Setuju
	Skor 3   kategori Netral
	Skor 2   kategori Tidak Setuju
	Skor 1   kategori Sangat Tidak Setuju
	       Adapun skala pengukuran pada penelitian ini adalah skala interval,  hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2006) bahwa skala interval berarti peneliti telah melakukan  pengukuran  terhadap variabel yang akan diteliti dimana skala yang jarak 
	antara satu data dengan data lainnya sama tapi tidak mempunyai nilai nol (0) absolut (nol berarti tidak ada nilainya).

	11. bab 4 tesis (oke.)
	Tabel 4.9    Jumlah   Pegawai  Negeri  Sipil  Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi  Kepulauan  Riau  Menurut   Kependidikan  dan  Jenis Kelamin
	Tabel 4.10  Hasil Uji Validitas
	Tabel 4.11. Hasil Uji Reliabilitas
	  Sumber: Data primer diolah (Lampiran 10,11, dan 12)
	       Penilaian untuk masing-masing butir pernyataan digunakan nilai modus (mode) yang menunjukkan frekuensi terbanyak pilihan responden. Pertimbangan dipilihnya modus sebagai penilaian tanggapan responden karena dengan melihat nilai terbanyak dapat diketahui kecenderungan sebagian besar responden terhadap masing-masing pertanyaan, sedangkan penilaian terhadap variabel digunakan rata-rata skor (mean) dari butir pernyataan pada tiap-tiap variabel.
	       Diskripsi masing-masing variabel berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dapat dijelaskan sebagai berikut.
	a.  Motivasi Kerja (X1)
	       Variabel motivasi kerja dalam penelitian ini diukur dari 6 item pernyataan yaitu menyukai tanggungjawab untuk memecahkan masalah kerja, memiliki tujuan yang jelas dan realistik, memiliki rencana kerja yang menyeluruh,  lebih mengutamakan umpan balik kerja yang nyata dan senang dengan tugas yang dilakukan dan selalu ingin menyelesaikan tugas dengan sempurna.
	       Hasil analisis deskriptif terhadap penyebaran kuesioner untuk pernyataan butir 1 (satu) nilai modus sebesar 4 mengenai pegawai menyukai tanggungjawab untuk memecahkan masalah kerja ternyata sebagian besar responden menyatakan setuju. Selanjutnya pernyataan butir 2 (dua) mengenai pegawai memiliki tujuan kerja yang jelas dan realistik sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4, sedangkan  pernyataan butir 3 (tiga) mengenai pegawai memiliki rencana kerja yang menyeluruh sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4,  dan pernyataan butir 4 (empat) mengenai pegawai lebih mengutamkan umpan balik kerja yang nyata sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4.  Demikian pula pernyataan butir 5 (lima) tentang pegawai senang dengan tugas yang dilakukan sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4.  Dan  terakhir pernyataan butir 6 (enam) sebagian besar responden menyatakan pegawai selalu ingin menyelesaikan tugas dengan sempurna di Dinas kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau, hal ini dapat dilihat sebagian besar responden menyatakan sangat setuju dengan nilai modus sebesar 5 (Tabel 4.12).  Dengan nilai modus sebesar 5 atau sangat setuju, hal ini berarti pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau pada umumnya selalu ingin menyelesaikan tugas dengan sempurna.
	b. Disiplin Kerja (X2)
	       Hasil analisis deskriptif terhadap penyebaran kuesioner untuk pernyataan butir 1 (satu) dengan nilai modus sebesar 5 mengenai pegawai selalu patuh terhadap jam kerja ternyata sebagian besar responden  menyatakan  sangat setuju.  Selanjutnya pernyataan butir 2  (dua) mengenai pegawai bersedia menerima hukuman bila melakukan pelanggaran terhadap peraturan sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4, sedangkan  pernyataan butir 3 (tiga) mengenai pegawai mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di kedinasan sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4.  
	       Demikian pula pernyataan butir 4 (empat) tentang pegawai datang dan pulang sesuai ketentuan sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4.  Dan  terakhir pernyataan butir 5  (lima) tentang pegawai setia dan taat kepada Pancasila, UUD 1945, negara kesatuan Republik Indonesia, pada point ini sebagian  besar  responden menyatakan setuju dengan nilai modus sebesar 4 (Tabel 4.12). Dengan nilai modus sebesar 5 atau sangat setuju pada pernyataan butir 1 (satu), hal ini berarti pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau pada umumnya selalu patuh terhadap jam kerja.
	       Variabel prestasi kerja dalam penelitian ini diukur dari 7 item pernyataan yaitu organisasi selalu menetapkan target waktu penyelesaian pekerjaan yang harus diselesaikan, pekerjaan diselesaikan sesuai target  waktu yang telah ditetapkan organisasi, setiap pekerjaan diselesaikan sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan organisasi, jumlah hasil kerja yang diselesaikan sesuai dengan jumlah standar yang ditetapkan organisasi, setiap pekerjaan diselesaikan dengan penuh ketelitian,  dan setiap pekerjaan yang diselesaikan mempunyai dampak  positif  bagi keahlian pegawai, serta organisasi selalu menetapkan target tentang banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan setiap harinya.
	       Hasil analisis deskriptif terhadap penyebaran kuesioner untuk untuk pernyataan butir 1 (satu) nilai modus sebesar 5 mengenai organisasi selalu menetapkan target waktu penyelesaian pekerjaan yang harus  diselesaikan   karyawan  ternyata  sebagian besar responden menyatakan sangat setuju organisasi selalu menetapkan target waktu.  Selanjutnya pernyataan butir 2 (dua) mengenai pekerjaan diselesaikan sesuai target  waktu yang telah ditetapkan organisasi,  sebagian  besar  responden menyatakan setuju pekerjaan diselesaikan sesuai target waktu dengan nilai modus 4, sedangkan  pernyataan butir 3 (tiga) mengenai setiap pekerjaan diselesaikan sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan organisasi sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4,  dan pernyataan butir 4 (empat) mengenai jumlah hasil kerja yang diselesaikan sesuai dengan jumlah standar yang ditetapkan organisasi sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4. Demikian pula pernyataan butir 5 (lima) tentang setiap pekerjaan diselesaikan dengan penuh ketelitian sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4.  Sedangkan pernyataan butir 6 (enam) mengenai  setiap pekerjaan yang diselesaikan mempunyai dampak  positif  bagi keahlian pegawai sebagian besar responden menyatakan setuju dengan nilai modus 4.  Dan  terakhir pernyataan butir 7  (tujuh) tentang organisasi selalu menetapkan target tentang banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan setiap harinya, pada point ini sebagian  besar  responden menyatakan setuju dengan nilai modus sebesar 4 (Tabel 4.12). Dengan nilai modus sebesar 5 atau sangat setuju pada pernyataan butir 1 (satu), hal ini berarti pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Kepulauan Riau pada umumnya menyelesaikan pekerjaan yang harus  diselesaikan   sesuai dengan target yang telah ditetapkan organisasi  .
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